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ABSTRAK 

 

Manusia adalah makhluk yang memiliki fitrah beragama. 

Faktor fitrah beragama merupakan potensi yang mempunyai 

kecenderungan untuk berkembang. Perkembangan tersebut tidak 

akan terjadi manakala tidak ada faktor luar yang memberikan 

pendidikan, bimbingan, pengajaran, dan latihan yang 

memungkinkan fitrah itu berkembang dengan sebaik-baiknya. Anak 

memerlukan tuntunan dan bimbingan, sejalan dengan tahap 

perkembangan yang dialami. Tokoh yang diduga dapat 

menumbuhkan rasa keberagamaan tersebut adalah kedua orang tua. 

Sumber keberagamaan ini tidak dapat berkembang sempurna, 

kecuali adanya faktor yang mendukung. Salah satu faktor yang 

diduga mendukung yaitu pendampingan orang tua yang berbentuk 

pola asuh. Pola asuh orang tua yang dipakai untuk mengasuh anak 

diduga akan mempengaruhi terbentuknya perilaku keberagamaan 

yang positif. Rumusan masalah yang dapat diambil dari latar 

belakang adalah adakah pengaruh pola asuh single parent (ayah) 

terhadap perilaku keberagamaan anak di desa Lumansari kecamatan 

Gemuh kabupaten Kendal. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan 

untuk mengetahui secara empriris pengaruh pola asuh single parent 

(ayah) terhadap perilaku keberagamaan anak di desa Lumansari 

kecamatan Gemuh kabupaten Kendal. Hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian adalah ada pengaruh pola asuh single parent 

(ayah) terhadap perilaku keberagamaan anak di desa Lumansari 

kecamatan Gemuh kabupaten Kendal. Subjek dalam penelitian ini 

berjumlah 27. Teknik penumpulan data yaitu menggunakan skala 

dan didukung dengan wawancara serta dokumentasi. Skala pada 

penelitian ini terdiri dari skala pola asuh dan skala perilaku 

keberagamaan. Aspek skala pola asuh dalam penelitian ini berupa 

kontrol dan kehangatan. Aspek kontrol tersebut berupa pembatasan, 

tuntutan, sikap ketat, campur tangan, dan kekuasaan yang sewenang 

wenang. Aspek kehangantan berupa perhatian, responsivitas, waktu, 

antusiasme, dan empati. Adapun aspek skala keberagamaan dalam 

penelitian yaitu: keyakinan, pengetahuan, pengalaman, praktik 

agama dan pengamalan. Penelitian ini dianalisis menggunakan 

teknik regresi sederhana, yaitu menggunakan uji F dan uji koefisien 
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determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan   bahwa ada 

pengaruh antara pola asuh single parent (ayah) terhadap perilaku 

keberagamaan anak di desa Lumansari kecamatan Gemuh 

kabupaten Kendal. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai uji F 

sebesar 57,200 dengan sinifikansi 0,000. Adapun besar kontribusi 

(R
2
) variabel pola asuh single parent (ayah) terhadap variabel 

perilaku keberagamaan anak di desa Lumansari kecamatan Gemuh 

kabupaten Kendal yaitu 69.6%, sedangkan sisanya 30.4%, 

dipengaruhi oleh faktor lain.  

 

Kata kunci: Pola asuh dan perilaku keberagamaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kewajiban berdakwah merupakan suatu keharusan 

yang tidak mungkin dihindarkan dari kehidupan seorang 

Muslim. Seorang yang mengaku dirinya sebagai seorang 

Muslim, maka secara otomatis dia menjadi juru dakwah. 

Dakwah merupakan bagian yang sangat penting dalam 

kehidupan seorang Muslim terutama dalam keluarga untuk 

membimbing anak-anaknya (Asmadawati, 2012: 82). Hal 

tersebut dijelaskan dalam Al-Qur’an surat At-Tahrim ayat 6: 

            

          

       

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari api neraka 

yang bahan bakarnya adalah manusia dan 

batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 

kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya 

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan” (Departemen Agama 

RI, 2005: 448). 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang tua berperan 

penting dalam mendidik dan membimbing anak agar beriman 

dan bertaqwa kepada Allah SWT serta memiliki perilaku 
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keberagamaan yang baik. Perilaku keberagamaan merupakan 

suatu bentuk penghayatan hidup yang dilandasi dengan iman 

kepada Tuhan dan dalam aktivitasnya selalu mencerminkan 

perilaku-perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam. Aktivitas-

aktivitas tersebut berupa perbuatan-perbuatan ibadah, amal 

shaleh, dan akhlaq baik terhadap Tuhan maupun sesama 

makhluk (Anshari, 1998: 48). Perilaku keberagamaan yang 

dicerminkan melalui berbagai aktivitas tersebut dipengaruhi 

oleh dua faktor yaitu faktor pembawaan (internal) dan faktor 

luar (eksternal).  

Faktor internal berarti bahwa manusia sudah memiliki 

potensi untuk beragama sejak dilahirkan. Potensi yang 

bersumber dari faktor internal manusia seperti: naluri, akal, 

perasaan, kehendak dan sebagainya. Faktor fitrah beragama 

tersebut mempunyai kecenderungan untuk berkembang. 

Perkembangan tersebut tidak akan terjadi manakala tidak ada 

faktor luar (eksternal) yang memberikan pendidikan 

(bimbingan, pengajaran, dan latihan) yang memungkinkan 

fitrah itu berkembang dengan sebaik-baiknya. Faktor eksternal 

tersebut meliputi: lingkungan keluarga, lingkungan 

institusional, dan lingkungan masyarakat (Jalaluddin, 1996: 

212).  

Keluarga merupakan lingkungan seorang anak untuk 

pertama kalinya mengenal orang-orang di sekitarnya sebelum 

berhubungan ke masyarakat secara luas. Peran keluarga dalam 
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menciptakan lingkungan yang kondusif akan mendukung 

perkembangan kepribadian anak ke arah yang lebih positif 

(Kertamuda, 2009: 46). Peran keluarga yang tidak berfungsi 

secara baik mengakibatkan perkembangan kepribadian anak 

menjadi kurang baik. Hal tersebut dibuktikan dengan 

meningkatnya angka kriminalitas anak dari 824 kasus menjadi 

852 kasus, angka tersebut naik 13% selama seminggu. Erlinda 

Iswanto selaku Ketua Devisi Sosialisasi Perlindungan Anak 

Indonesia menjelaskan bahwa meningkatnya kasus 

kriminalitas terutama yang melibatkan anak bisa terjadi 

karena lingkungan yang kurang kondusif, baik itu lingkungan 

keluarga maupun lingkungan sosial (Iko, 2016).  

Kondisi di atas juga terjadi pada anak yang diasuh 

oleh single parent (ayah) di desa Lumansari kecamatan Gemuh 

kabupaten Kendal. Hasil studi  pendahuluan yang dilakukan di 

desa Lumansari terhadap 10 anak yang diasuh oleh single 

parent ayah melalui wawancara dengan tokoh agama setempat 

(Asyhari, 26 Juni 2016), yaitu: empat anak memiliki perilaku 

keberagamaan baik dan enam anak memiliki perilaku 

keberagamaan yang kurang baik. Hal tersebut ditunjukkan 

pada dimensi pengamalan yang berupa akhlak dan dimensi 

praktik agama berupa bentuk-bentuk ibadah, seperti shalat dan  

membaca Al-Qur’an. Data tersebut menunjukkan bahwa 

masih rendahnya tingkat keberagamaan anak. 
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Salah satu faktor yang diduga dapat mempengaruhi 

tingkat keberagamaan anak adalah pola asuh. Mansur (2005: 

350) mendefinisikan bahwa pola asuh adalah suatu cara 

terbaik yang dapat ditempuh dalam mendidik anak sebagai 

perwujudan dari rasa tanggung jawab orang tua. Pola asuh 

orang tua sebagai bentuk bimbingan memiliki pengaruh besar 

terhadap pembentukan perilaku keberagamaan anak. Hal 

tersebut dipertegas oleh hasil penelitian Baumrind dalam 

Papalia, dkk., (2009: 410) mengemukakan bahwa terdapat 

pengaruh yang kuat antara setiap pola asuh dengan 

keseluruhan perilaku dari anak.  

Perilaku positif anak dapat terbentuk melalui pola 

asuh yang dipakai orang tua. Orang tua yang semakin terbuka 

terhadap anak, maka lebih besar kemungkinan untuk 

tumbuhnya perilaku positif (Ancok, 1995: 31). Kerja sama 

orang tua membantu anak mengembangkan perilaku 

positifnya, akan tetapi ada sebagian keluarga yang hanya 

memiliki orang tua tunggal atau yang disebut dengan istilah 

“single parent”. Hurlock (1989: 199) mendefinisikan single 

parent adalah orang tua tunggal baik ibu maupun ayah yang 

bertanggung jawab atas anak setelah kematian pasangannya, 

perceraian atau perpisahan, dan kelahiran anak di luar nikah. 

Orang tua tunggal tersebut mengasuh, membimbing dan 

membesarkan anak-anak mereka sendiri tanpa bantuan dari 

pasangannya. Single parent yang dimaksud dalam penelitian 
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ini yaitu pengasuhan anak oleh orang tua tunggal (ayah) 

dikarenakan adanya perpisahan sementara yaitu ibu bekerja 

sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW).  

Hurlock (1989: 217) menjelaskan bahwa perpisahan 

yang sementara lebih membahayakan hubungan keluarga dari 

pada perpecahan yang tetap permanen, hal ini bisa terjadi 

pada ibu atau ayah. Perpisahan sementara dengan ibu 

menghilangkan sumber asuhan stabil bagi anak dan sama 

bahayanya bagi anak laki-laki maupun perempuan. Papalia, 

dkk., (2010: 501) menambahkan bahwa anak dalam keluarga 

berorang tua tunggal cenderung tidak begitu baik secara sosial 

dan edukasional dibandingkan dengan anak dengan dua orang 

tua. Nurhayati (2012) menjelaskan bahwa pola asuh yang 

diterapkan oleh keluarga TKW lebih cenderung permisif dan 

berimplikasi terhadap pendidikan agama anak. Anak tersebut 

cenderung belum bisa memahami dan menjalankan ibadah 

dengan baik seperti: belum bisa membaca Al-Qur'an, belum 

hafal bacaan shalat, belum bisa membacakan doa sehari-hari, 

dan mereka belum bisa menghargai dan menghormati orang 

lain. Hal tersebut membuktikan bahwa anak membutuhkan 

pola asuh yang ideal.  

Pola asuh anak yang ideal dalam keluarga dilakukan 

oleh kedua orang tua. Pengasuhan pada dasarnya adalah 

coparenting, yaitu tanggung jawab bersama antara ayah dan 
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ibu. Ayah dan ibu saling bekerja sama dalam memberikan 

asuhan dan pendidikan kepada anak. Kerjasama tersebut 

diharapkan dapat membantu anak untuk mengembangkan 

perilaku keberagamaan yang positif, namun kondisi tersebut 

tidak dapat selalu dipertahankan karena kebutuhan keluarga 

itu berbeda (Kristianawati, 2015). Hasil penelitian Imron 

Rosadi (2010) menjelaskan bentuk pola asuh yang baik untuk 

membentuk perilaku agama anak yaitu bentuk pola asuh 

demokratis dibandingkan dengan pola asuh otoriter dan 

permisif. Hampir sebagian besar (89,79%) anak yang menjadi 

subyek penelitian mendapatkan pola asuh demokratis dari 

kedua orang tuanya berperilaku agama baik. 

Kondisi yang terjadi pada warga Desa Lumansari 

Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal banyak orang tua yang 

menjadi  TKW. Tujuan menjadi TKW adalah untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

Mereka yang berkeluarga dan memiliki anak harus 

meninggalkan kewajiban dalam mengasuh anak. Hal tersebut 

menjadikan anak hanya mendapatkan pengasuhan dari ayah 

saja, sebagian ada juga yang diasuh oleh nenek, maupun 

anggota keluarga yang lainnya. Berdasarkan data BNP2TKI 

(Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga 

Kerja Indonesia) tahun 2014 kabupaten Kendal menjadi 

pemasok terbesar urutan ketujuh di Indonesia, dan urutan 
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kedua di Jawa Tengah setelah Cilacap. Jumlah TKI sebanyak 

429.872 yang didominasi oleh perempuan.  

Berdasarkan data yang didapat di Kantor desa 

Lumansari tahun 2016 jumlah TKW sebanyak 186 orang, 90 

di antaranya berstatus menikah. Ilham Nadhir (15 Juli, 2016) 

salah satu pejabat desa Lumansari menyatakan bahwa desa 

Lumansari merupakan salah satu desa yang memiliki jumlah 

TKW terbanyak di kecamatan Gemuh. Peneliti menemukan 

problematika di desa Lumansari yaitu rendahnya perilaku 

keberagamaan anak, terutama yang ibunya bekerja menjadi 

TKW. Bentuk rendahnya perilaku keberagamaan anak di Desa 

Lumansari yaitu pada dimensi praktik agama yang berupa 

shalat, jarang membaca Al-Qur'an dan kurang baik dalam 

kualitas bacaanya, ketika puasa ramadhan terkadang 

membatalkan puasa tanpa sebab yang diperbolehkan oleh 

agama Islam. Bentuk rendahnya perilaku keberagamaan anak 

juga ditunjukkan pada dimensi pengamalan yaitu berupa 

akhlak. Akhlak dalam berbicara kepada orang tua, maupun 

pada teman itu kurang baik.  

Dengan demikian, anak yang diasuh oleh single 

parent (ayah) karena ibu yang menjadi TKW mambutuhkan 

pengasuhan dan bimbingan yang tepat dalam proses 

pembentukan perilaku keberagamaan yang positif. Pola asuh 

yang sesuai tentunya akan sangat membantu membentuk 
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perilakunya terutama perilaku keberagamannya. Berdasarkan 

latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh Pola Asuh 

Single Parent (Ayah) Terhadap Perilaku Keberagamaan Anak 

di Desa Lumansari Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, penulis 

merumuskan masalah yaitu: adakah pengaruh pola asuh single 

parent (ayah) terhadap  perilaku keberagamaan anak di desa 

Lumansari kecamatan Gemuh kabupaten Kendal? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

secara empriris pengaruh pola asuh single parent (ayah) 

terhadap  perilaku keberagamaan anak di desa Lumansari 

kecamatan Gemuh kabupaten Kendal. 

2. Manfaat penelitian 

Manfaat secara teoretis hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan di bidang 

Bimbingan Keluarga Islam (BKI) mengenai pengaruh pola 

asuh terhadap perilaku keberagamaan. Sedangkan manfaat 

praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi khususnya bagi single parent (ayah) di desa 
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Lumansari kecamatan Gemuh kabupaten Kendal dan pada 

umumnya bagi pembaca serta single parent (ayah) yang 

lain, sehingga dapat dijadikan sebagai referensi dalam 

memberikan bimbingan dan menerapkan pola asuh yang 

baik.  

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan telaah kritis dan 

sistematis atas penelitian sebelumnya. Tujuannya adalah 

untuk menghindari terjadinya plagiasi, mencari aspek-aspek 

yang belum diteliti oleh peneliti sebelumnya, memperkaya 

dan melengkapi khazanah ilmu pengetahuan dari penelitian 

sebelumnya, mejelaskan perbedaan penelitian yang akan 

dilakukan dengan yang telah dilakukan sebelumnya. Beberapa 

penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan 

penelitian ini, yaitu: 

Tesis Yayat Nurhayati (2012) dengan judul “Pola 

Asuh Keluarga TKW dan Implikasinya terhadap Pendidikan 

Agama Anak (studi kasus: di Desa Dukuh jeruk Kecamatan 

Karangampel-Indramayu)”. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Hasil penelitian mengemukakan bahwa 

pola asuh yang diterapkan oleh keluarga TKW lebih 

cenderung permisif. Ada yang permissive indulgent 

(pengasuhan yang menuruti) dan ada yang permissive 

indeferrent (pengasuhan yang mengabaikan). Pola asuh yang 
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dilakukan berimplikasi terhadap pendidikan agama anak-anak 

mereka. Anak-anak tersebut cenderung belum bisa memahami 

dan menjalankan ibadah dengan baik seperti: belum bisa 

membaca Al-Qur'an, belum hafal bacaan shalat, belum bisa 

membacakan doa sehari-hari, dan mereka belum bisa 

menghargai dan menghormati orang lain. Hal ini disebabkan 

karena orang tua belum mengerti tentang pola asuh yang baik 

dan yang sesuai dengan kebutuhan anak. Penelitian ini 

membahas tentang pola asuh keluarga sedangkan skirpsi yang 

penulis susun membahas tentang pola asuh single parent 

(ayah). Perbedaan yang lain dengan penelitian ini terletak 

pada jenis penelitian, salah satu varibel. 

Tesis Imron Rosadi (2010) dengan judul 

“Perbandingan Perilaku Agama Anak dengan Pola Asuh 

Keluarga Yang Bervariasi Di Desa Depok Kecamatan Depok 

Kabupaten Cirebon”. Jenis penelitan ini adalah penelitian 

kuantitatif. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pola asuh 

dekomratis lebih baik dalam membentuk perilaku agama 

anak dibandingkan dengan pola asuh otoriter dan permisif. 

Hampir sebagian besar (89,79%) remaja di Desa Depok yang 

mendapatkan pola asuh demokratis dari kedua orang tuanya 

berperilaku agama baik. Perbedaan skripsi penulis dengan 

penelitian ini terletak pada salah satu variabel, analisis data. 

Penelitian yang dilakukan oleh Winarti (2011) yang 

berjudul “Pengaruh Pola Asuh Orang tua Terhadap 
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Pembentukan Akhlak Anak Usia Tujuh Sampai Dua Belas 

Tahun di Ketapang Tangerang”. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian ini menjelaskan bahwa setiap 

keluarga tidak hanya terpaku pada satu jenis pola asuh. 

Mereka menyadari bahwa pola asuh yang diterapkan harus 

sesuai dengan kebutuhan anak. Pola asuh yang berhasil 

diterapkan oleh suatu keluarga, belum tentu berhasil 

diterapkan oleh keluarga yang lain. Maka dari itu, pola asuh 

orang tua memiliki pengaruh positif terhadap pembentukan 

akhlak anak. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa koefisien 

antara variabel pola asuh berpengaruh positif terhadap 

variabel pembentukan akhlak dengan nilai koefisien regresi 

sebesar 2,2% dan berdasarkan koefisien determinasi sebesar 

38,5%. Adapun hasil uji T-test dijelaskan bahwa nilai         

lebih besar dari        dimana nilai signifikansinya   < 1%, 

maka Ho ditolak. Perbedaan dengan penelitian Winarti yaitu 

terletak pada salah satu variabel yaitu dalam penelitian ini 

penulis membahas tentang perilaku keberagamaan anak 

adapun dalam penelitian Winarti membahas tentang akhlak 

anak. 

Penelitian Yulia Fariska (2009) dengan judul “Pola 

Asuh Orang tua Tunggal dalam Membina Keberagamaan 

Anak (studi kasus di Pedukuhan Gumigsir, Kedunguni, 

Pekalongan)”. Jenis penelitan ini adalah penelitian kualitatif. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran orang tua 

tunggal dalam menerapkan pola asuh yang baik dan tepat 

dalam membina keberagamaan anak di tempat penelitian 

tersebut masih rendah. Pola asuh orang tua yang salah secara 

garis besar dipengaruhi oleh beberapa faktor penghambat 

yaitu: faktor pendidikan, ekonomi, psikologis, dan faktor 

pribadi anak. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Yulia 

Fariska terletak pada jenis penelitian, penelitian Yulia Fariska 

menggunakan jenis penelitian kualitatif, dan penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif.  

Penelitian Maria Dwi Retnoningtyas (2010) dengan 

judul “Studi Korelasi antara Pola Asuh Orang Tua dan 

Konsep Diri dengan Ketaatan Beragama Mahasiswa 

Sosiologi-Antropologi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta”. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan: 1) Ada hubungan posistif yang 

signifikan antara pola asuh orang tua dengan ketaatan 

beragama mahasiswa. 2) Ada hubungan positif yang 

signifikan antara konsep diri dengan ketaatan beragama 

mahasiswa. 3) Ada hubungan positif yang signifikan antara 

pola asuh orang tua dan konsep diri dengan ketaatan 

beragama. 4) Pola asuh orang tua dapat meningkatkan 

ketaatan beragama mahasiswa sebesar 41,073%. 5) Konsep 

diri dapat meningkatkan ketaatan beragama sebesar 58,927%. 
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Perbedaan penelitian Retnoningtyas dengan penelitian ini 

adalah analisis data, dalam penelitian Retnningtian 

menggunakan analilis korelasi berganda sedangkan penelitian 

ini menggunakan analisis regresi sederhana.   

Berdasarkan penelitian di atas tampak bahwa 

kebanyakan dari penelitian yang sudah ada adalah membahas 

pola asuh orang tua, padahal ada sebagian besar anak hanya 

memiliki orang tua tunggal. Peneliti dalam hal ini berupaya 

untuk melengkapi teori-teori tersebut, sehingga peneliti 

tertarik untuk meneliti “Pengaruh Pola Asuh single parent 

(ayah) terhadap Perilaku Keberagamaan Anak di Desa 

Lumansari Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal”. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan berguna untuk memberikan 

arahan dan gambaran yang jelas tentang hal-hal yang ditulis 

dalam skripsi ini, yaitu: 

Bab Pertama, merupakan bab pendahuluan yang 

memuat; latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab dua, kerangka dasar pemikiran teoritik yang 

menjelaskan tentang pola asuh single parent (ayah) sebagai 

variabel independen dan perilaku keberagamaan anak sebagai 
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veriabel dependen, yaitu: pengertian pola asuh single parent, 

bentuk-bentuk pola asuh, dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pola asuh orang tua, pengertian perilaku 

keberagamaan, dimensi keberagamaan, bentuk-bentuk 

perilaku keberagamaan anak, faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku keberagamaan anak,  dan hubungan 

antara pola asuh single parent (ayah) terhadap perilaku 

keberagamaan anak serta pengajuan hipotesis penelitian. 

Bab ketiga, membahas metodologi penelitian yang di 

dalamnya memuat sub bab tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, definisi konseptual dan operasional, sumber dan 

jenis data, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, 

validitas dan reliabilitas data, teknik analisis data. 

Bab keempat, yaitu gambaran umum berisi tentang 

profil desa Lumansari kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal, 

gambaran umum pola asuh single parent (ayah) dan gambaran 

umum perilaku keberagamaan anak yang disebabkan karena 

ibu menjadi TKW di desa Lumansari kecamatan Gemuh 

kabupaten Kendal. 

Bab kelima, yaitu analisis data penelitian yang 

memuat: deskripsi data, uji persyaratan data yang di dalamnya 

terdapat hasil uji asumsi, uji hipotesis, dan pembahasan. 

Bab keenam, yaitu penutup yang memuat: 

kesimpulan, saran, dan penutup. Bagian akhir dicantumkan 

daftar pustaka, dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

POLA ASUH, PERILAKU KEBERAGAMAAN 

A. Pengertian pola asuh single parent 

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. 

Pola dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Departemen 

Pendidikan Nasional, 2005: 885-885) berarti corak, model, 

sistem, cara kerja, bentuk (struktur) yang tetap. Adapun 

asuh dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Departemen 

Pendidikan Nasional, 2005: 73) dapat berarti menjaga 

(merawat dan mendidik) anak kecil, membimbing (membantu, 

melatih dan sebagainya), dan memimpin (mengepalai dan 

menyelenggarakan) satu badan atau lembaga. Mansur 

mendefinisikan pola asuh sebagai suatu cara terbaik yang 

dapat ditempuh orang tua dalam mendidik anak-anaknya 

sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab kepada anak-

anaknya (Mansur, 2005:350).  

Tafsir dalam Irwanto (1991: 94) mendefinisikan 

bahwa pola asuh berarti pendidikan, sedangkan pendidikan 

adalah bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju 

terbentuknya kepribadian yang utama. Kohn dalam Thoha 

(1996: 110) juga memberikan pengertian bahwa pola asuh 
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adalah sikap orang tua dalam berhubungan dengan anaknya, 

sikap ini dapat dilihat dari berbagai segi, antara lain dari cara 

orang tua memberikan peraturan kepada anaknya, cara 

memberikan hadiah dan hukuman, cara orang tua 

menunjukkan otoritas dan cara orang tua memberikan 

perhatian atau tanggapan terhadap keinginan anak. Pola asuh 

biasanya dilakukan oleh kedua orang tua namun, ada sebagian 

keluarga yang hanya memiliki satu orang tua yang biasa 

disebut dengan istilah single parent. 

Single parent berasal dari bahasa Inggris terdiri dari 

dua kata yaitu “single” yang berarti sendiri dan “parent” yang 

berarti orang tua. Dalam bahasa Indonesia dikenal dengan 

istilah orang tua tunggal. Beberapa pendapat para ahli tentang 

single parent. Papalia (2010: 500) mendefinisikan single 

parent adalah hasil dari perceraian atau perpisahan, kelahiran 

di luar nikah, atau kematian. Hurlock (1989: 199) 

berpendapat bahwa orang tua tunggal merupakan orang tua 

baik ibu maupun ayah yang bertanggung jawab atas anak 

setelah kematian pasangannya, perceraian, atau kelahiran 

anak di luar nikah. Surya (2003: 230) berpendapat bahwa 

orang tua tunggal (dalam konsep barat disebut “single 

parent”) yaitu orang tua dalam satu keluarga yang tinggal 

sendiri yaitu ayah atau ibu saja. Single parent dapat terjadi 

karena perceraian, atau karena salah satu meninggal dunia. 
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Perimutter  dan  Hall  (dalam Rahmah 2015:46)  

mengatakan bahwa single parent adalah orangtua yang tanpa 

pasangan yang menghabiskan waktu atau seluruh hidupnya 

untuk merawat anak sendirian. Terdapat dua macam single 

parent, pertama yaitu: single parent mother ialah ibu sebagai 

orangtua tunggal harus menggantikan peran ayah sebagai 

kepala keluarga, pengambil keputusan, pencari nafkah 

disamping perannya mengurus rumah tangga,  membesarkan,  

membimbing dan memenuhi kebutuhan psikis anak. Kedua, 

single parent father ialah ayah sebagai orang tua tunggal 

harus menggantikan peran  ibu  sebagai  ibu  rumah  tangga 

yang mengerjakan pekerjaan rumah tangga seperti 

membersihkan rumah, memasak dan mengatur pemasukan 

dan pengeluaran rumah tangga, selain itu juga memperhatikan 

dan memenuhi kebutuhan fisik dan psikis anak- anaknya. 

Selain kewajiban sebagai kepala  rumah  tangga  yang  harus 

mencari nafkah untuk keluarganya. 

Ada perbedaan pola pengasuhan anak antara single 

parent mother dan single parent father dalam penelitian 

(Shundy: 2015). Perbedaan antara pola pengasuhan single 

parent mother dan single parent father terletak   pada   

komunikasi,   kontrol,   peraturan,   dan   hukuman   bagi   

anak. Komunikasi pada single parent father kurang terjalin 

dengan baik antara ayah dengan anak, pada single parent 
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mother komunikasi terjalin dengan baik tetapi tidak hangat. 

Pada single parent father tidak ada kontrol yang dilakukan 

kepada anak,  sedangkan  pada  single  parent  mother  

kontrol  yang  dilakukan  kepada anaknya tergolong rendah. 

Pada single parent father peraturan dan hukuman yang 

diterapakan tidak ada, sedangkan pada single parent mother 

kurang konsisten dalam menerapkan peraturan dan hukuman 

pada anak. 

Pengertian pola asuh dan single parent di atas 

memberikan kesimpulan bahwa pola asuh single parent 

adalah suatu keseluruhan interaksi antara single parent 

dengan anak, di mana single parent bermaksud menstimulasi 

anaknya dengan mengubah tingkah laku, pengetahuan serta 

nilai-nilai yang dianggap paling tepat oleh single parent, agar 

anak dapat mandiri, tumbuh dan berkembang secara sehat dan 

optimal serta dapat perberilaku keberagamaan positif. Single 

parent yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ayah yang 

bertanggung jawab mengasuh anaknya seorang diri setelah 

adanya perpisahan sementara yang dikarenakan pasangannya 

bekerja menjadi TKW.  

Pola asuh yang diberikan pada anak merupakan salah 

satu bentuk dakwah dalam keluarga yang berupa bimbingan. 

Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada 

seseorang agar mampu mengembangkan potensi-potensi yang 

dimiliki dan bertanggung jawab dalam mengatasi persoalan-
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persoalan hidupnya (Gunarsa, 2007: 12), baik secara personal, 

sosial, dan agama. Bimbingan secara umum sangat penting 

bagi perkembangan dan jalan kehidupan anak dalam 

mencapai masa depannya.  

Ada beberapa hal yang perlu dilakukan oleh orang tua 

dalam memberikan bimbingan pada anak. Pertama, membantu 

anak-anak memahami posisi dan peranannya masing-masing 

sesuai dengan jenis kelamin. Saling menghormati dan saling 

tolong menolong dalam melaksanakan perbuatan baik dan 

diridhai Allah. Kedua, membantu anak mengenal dan 

memahami nilai-nilai yang mengatur kehidupan berkeluarga, 

bertetangga, bermasyarakat dan mampu melaksanakannya. 

Ketiga, mendorong anak untuk mencari ilmu dunia dan ilmu 

agama agar mampu merealisasikan dirinya sebagai individu 

dan sebagai anggota masyarakat yang beriman.  

Keempat, membantu anak memasuki kehidupan 

bermasyarakat dengan bertahap sehingga anak dapat lepas 

dari ketergantungan pada orang tua. Mampu bertanggung 

jawab atas sikap dan perilakunya. Kelima, mendororng anak 

mengerjakan sendiri dan berpartisipasi dalam melaksanakan 

kegiatan keagamaan dalam keluarga dan masyarakat, sehingga 

anak memperoleh pengalaman secara langsung sebagai upaya 

pembentukan perilaku keberagamaan yang baik (Mansur, 

2005: 349). Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 



20 

 

 

 

integrasi antara pola asuh dengan bimbingan keluarga Islam, 

dimana keduanya bertujuan untuk  mengembangkan potensi 

yang ada di dalam diri manusia. 

 

B. Dimensi pola asuh single parent  

Baumrind dalam Tridhonanto (2014: 5) membagi 

dimensi pola asuh orang tua menjadi dua, yaitu dimensi 

kontrol dan dimensi kehangatan. Dimensi kontrol adalah 

dimensi yang berhubungan dengan sejauh mana orang tua 

mengharapkan dan menuntut kematangan serta perilaku yang 

bertanggung jawab dari anak. Dimensi kontrol memiliki 

indikator, yaitu: pembatasan, tuntutan, sikap ketat, campur 

tangan, dan kekuasaan yang sewenang wenang. Pertama, 

pembatasan merupakan suatu pencegahan atas suatu hal yang 

ingin dilakukan anak. Keadaan ini ditandai dengan banyaknya 

larangan yang dikenakan pada anak. Orang tua cenderung 

memberikan batasan-batasan terhadap tingkah laku atau 

kegiatan anak tanpa disertai penjelasan mengenai apa yang 

boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan, sehingga 

anak dapat menilai batasan-batasan tersebut sebagai 

penolakan orang tua atau pencerminan bahwa orang tua tidak 

mencintainya (Tridhonanto, 2014: 6). 

Kedua, tuntutan berarti orang tua mengharapkan agar 

anak dapat memenuhi standar tingkah laku, sikap serta 
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tanggung jawab sosial yang tinggi atau yang telah ditetapkan. 

Tuntutan yang diberikan oleh orang tua akan bervariasi dalam 

hal sejauh mana orang tua menjaga, mengawasi atau berusaha 

agar anak memenuhi tuntutan tersebut. Ketiga, adapun sikap 

ketat dikaitkan dengan aturan dan tuntutan orang tua terhadap 

anak. Orang tua tidak menginginkan anaknya membantah atau 

tidak menghendaki keberatan-keberatan yang diajukan anak 

terhadap peraturan-peraturan yang telah ditentukan 

(Tridhonanto, 2014: 6-7).  

Keempat, campur tangan orang tua dapat diartikan 

sebagai intervensi yang dilakukan orang tua terhadap rencana-

rencana anak, hubungan interpersonal anak atau kegiatan 

lainnya. Orang tua yang selalu ikut campur dalam kegiatan 

anak menyebabkan anak kurang mempunyai kesempatan 

untuk mengembangkan diri sehingga anak memiliki perasaan 

bahwa dirinya tidak berdaya. Anak akan berkembang menjadi 

apatis, pasif, kurang inisiatif, kurang termotivasi, bahkan 

mungkin dapat timbul perasaan depresif (Tridhonanto, 2014: 

8). 

Indikator yang kelima yaitu kekuasaan sewenang-

wenang. Kekuasaan yang sewenang-wenang berarti orang tua 

memiliki kontrol yang tinggi dalam menegakan aturan-aturan 

dan batasan-batasan. Orang tua merasa berhak menggunakan 

hukuman bila tingkah laku anak tidak sesuai dengan yang 
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diharapkan. Hukuman yang diberikan tersebut tidak disertai 

penjelasan mengenai letak kesalahan anak. Baumrind 

menyatakan bahwa orang tua yang menerapkan kekuasaan 

yang sewenang-wenang, maka anaknya memiliki kelemahan 

dalam mengadakan hubungan yang positif dengan teman 

sebayanya, kurang mandiri, dan menarik diri (Tridhonanto, 

2014: 8-9). 

Dimensi yang kedua adalah dimensi kehangatan. 

Tridhonanto (2014: 9-10) menjelaskan bahwa dimensi 

kehangatan adalah aspek yang penting dalam pengasuhan 

anak karena dapat menciptakan suasana yang menyenangkan 

dalam kehidupan keluarga. Dimensi kehangatan memiliki 

beberapa indikator, yaitu: perhatian orang tua terhadap 

kesejahteraan anak, responsifitas orang tua terhadap 

kebutuhan anak, meluangkan waktu untuk melakukan 

kegiatan bersama dengan anak, menunjukan rasa antusias 

pada tingkah laku yang ditampilkan anak, serta peka terhadap 

kebutuhan emosional anak.  

Dimensi-dimensi tersebut adalah dimensi yang 

nantinya akan peneliti gunakan sebagai acuan dalam 

pembuatan item pada angket pola asuh. Alasan menggunakan 

dimensi tersebut adalah karena dimensi tersebut memiliki 

konteks yang sesuai dengan kondisi dari subyek penelitian 

dan juga agar diketahui bentuk pola asuh yang dipakai oleh 

single parent (ayah) di lokasi penelitian. 
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C. Bentuk-bentuk pola asuh single parent 

 Terdapat berbagai macam bentuk pola asuh dalam 

mendidik anak yang bisa dipilih dan digunakan oleh orang 

tua. Bentuk pola pengasuhan anak yang paling dikenal adalah 

pandangan Baumrid, yang meyakini bahwa orang tua 

seharusnya tidak bersifat menghukum maupun menjauhi anak, 

tetapi sebaliknya membuat peraturan dan menyayangi mereka. 

Baumrind dalam Santrock (2003: 185) menekankan tiga 

bentuk pola asuh orang tua yaitu: otoritarian, otoritatif, dan 

permisif. Baru-baru ini para ahli perkembangan berpendapat 

bahwa pengasuhan bersifat permisif terdiri dari dua macam, 

bersifat permisif tidak peduli dan permisif memanjakan.  

Pola asuh otoritarian (authoritarian parenting) adalah 

gaya yang membatasi dan bersifat menghukum yang 

mendesak anak untuk mengikuti petunjuk orang tua dan untuk 

menghormati pekerjaan dan usaha (Santrock, 2003: 185). 

Orang tua yang authorian berusaha membentuk, mengontrol, 

dan mengevaluasi anak dengan menggunakan sejumlah 

standar. Orang tua mengutamakan kepatuhan, dan 

menggunakan pemaksaan dalam membentuk tingkah laku 

yang dikehendaki. Orang tua ini tidak memberi kesempatan 

memberi dan menerima secara verbal, tetapi lebih menyukai 

anak yang menerima apa yang diucapkan orang tua adalah 

yang benar (Setiono, 2011: 92). Anak jarang diajak 
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berkomunikasi, bercerita, bertukar pikiran dengan orang tua, 

orang tua menganggap bahwa semua sikap yang sudah 

dilakukan benar. Hukuman yang diberikan sifatnya hukuman 

badan dan dibatasi perilakunya (Mansur, 2005: 354). 

Pola asuh otoritatif (authoritative parenting) adalah 

pola asuh yang mendorong anak untuk bebas tetapi tetap 

memberikan batasan dan mengendalikan tindakan-tindakan 

mereka. Komunikasi verbal timbal balik bisa berlangsung 

dengan bebas, dan orang tua bersikap hangat dan bersifat 

membesarkan hati anak (Santrock, 2003: 186). Orang tua 

yang authoritative berusaha mengarahkan anak secara 

rasional, dengan berorientasi pada isu. Orang tua tipe ini 

seperti orang tua yang authorian yaitu ketat dalam 

menegakkan aturan dan menindak tegas tingkah laku 

bermasalah, tetapi mendorong terjadinya individualitas 

(Setiono, 2011: 92).  

Pola asuh permisif tidak peduli (permissive indifferent 

parenting) adalah suatu pola orang tua yang sangat tidak ikut 

campur dalam kehidupan anak (Santrock, 2003: 186). Anak-

anak yang orang tuanya tidak peduli mengembangkan rasa 

bahwa aspek lain kehidupan orang tua lebih penting dari pada 

mereka. Anak-anak tersebut cenderung tidak kompeten secara 

sosial (Santrock, 2011: 103). Kontrol orang tua pada anak 

sangat lemah, tidak memberikan bimbingan pada anak. Semua 

yang dilakukan anak dianggap benar, tidak perlu mendapat 
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teguran, arahan atau bimbingan. Pola asuh permisif tidak 

peduli adalah pola asuh yang tidak sesuai diberikan kepada 

anak. Pola asuh ini dapat diterapkan kepada anak yang sudah 

dewasa (Mansur, 356-357).  

Pola asuh permisif memanjakan (permissive indulgent 

parenting) merupakan sebuah gaya pengasuhan ketika orang 

tua sangat terlibat dengan anak-anak mereka, tetapi 

menempatkan beberapa tuntutan atau kontrol terhadap 

mereka. Orang tua seperti ini membiarkan anak-anak mereka 

melakukan apa yang mereka inginkan. Hasilnya adalah bahwa 

anak-anak tidak pernah belajar untuk mengendalikan perilaku 

mereka sendiri dan selalu mengharapkan untuk mendapatkan 

keinginan mereka. Beberapa orang tua sengaja membesarkan 

anak mereka dengan cara ini karena mereka percaya 

kombinasi dari keterlibatan diri. Anak-anak yang orang 

tuanya permisif jarang belajar untuk menghormati orang lain 

dan mengalami kesulitan dalam mengendalikan perilaku 

mereka (Santrock, 2011: 103). 

Pola asuhan orang tua yang dipakai untuk mengasuh 

anak-anak akan sangat menentukan apakah perilaku positif 

dapat terbentuk. Beberapa hasil penelitian psikologi 

menunjukkan bahwa semakin orang tua terbuka terhadap 

anak-anak mereka, maka semakin besar kemungkinan untuk 

tumbuhnya perilaku positif (Ancok, 1995: 31-31). 
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D. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh single parent 

Faktor yang mempengaruhi pola asuh diantaranya 

yaitu: faktor pendidikan dan ekonomi, faktor keagamaan, dan 

faktor lingkungan (Mansur, 2005: 362). Pertama, faktor 

pendidikan dan ekonomi. Orang tua yang memiliki 

pendidikan yang baik dan ekonomi yang cukup, biasanya 

akan mampu memenuhi kebutuhan keluarga mulai dari 

kebutuhan hidup, pendidikan, hingga sarana prasarana bagi 

anak-anaknya. Hal ini dapat membantu orang tua dalam 

menerapkan pola pengasuhan yang tidak terlalu membebani 

anak dari sudut ekonomi dan diharapkan memiliki sikap 

positif tentang arti pendidikan anak. Orang tua yang memiliki 

latar belakang pendidikan rendah dan ekonomi yang lemah 

biasanya mengharuskan anak-anaknya bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi dibandingkan mengharuskan 

mereka bersekolah. Hal tersebut terjadi karena orang tua 

sangat bergantung pada keterlibatan anak dalam membantu 

perekonomian keluarga (Kertamuda, 2009: 85). 

Kedua, faktor keagamaan, agama memegang 

peranan sangat penting dalam rangka mencapai keselamatan 

anak. Orang tua yang mempunyai dasar agama kuat, akan 

kaya berbagai cara untuk melaksanakan upaya pola asuh 

terhadap anak. Lain halnya dengan orang tua yang hanya 

mempunyai dasar agama tipis, mereka lebih cenderung 
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mengikuti tradisi yang kurang bisa diterima oleh agama. Jadi 

orang yang beragama kuat atau beriman akan senantiasa 

selalu memperhatikan cara mendidik dan membimbing anak, 

sehingga akan menghasilkan generasi unggul (Mansur, 2005: 

362). 

Ketiga, faktor lingkungan. Faktor lingkungan 

merupakan faktor yang sangat kuat dalam mempengaruhi 

upaya orang tua dalam membentuk perilaku keberagamaan 

anak. Pengaruh lingkungan ada yang baik misalnya di 

lingkungan itu aturan-aturan agama berjalan dengan baik. Hal 

itu akan berpengaruh terhadap individu yang ada disekitarnya. 

Ada juga pengaruh yang tidak baik yang menyesatkan, 

misalnya di lingkungan banyak perjudian dan banyak orang 

nakal. Lingkungan seperti ini mudah mempengaruhi individu 

di sekitarnya. Orang tua hendaknya memilih lingkungan yang 

baik dan aman demi kebaikan perkembangan keagamaan anak 

(Mansur, 2005: 363). 

Tridhonanto (2014: 24) menjelaskan bahwa terdapat 

lima faktor yang mempengaruhi pola asuh, yaitu: usia, 

keterlibatan, pendidikan, pengalaman, dan stres. Faktor yang 

pertama adalah faktor usia. Usia sangat berperan dalam 

pengasuhan. Hal ini dikarenakan usia memiliki kaitan dengan 

kekuatan fisik dan psikososial. Faktor keduanya yaitu 

keterlibatan. Faktor keterlibatan meliputi interaksi dan 
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komunikasi yang dilakukan dalam segala aspek, baik dalam 

perintah, larangan, maupun hiburan. Faktor ketiga dari pola 

asuh yaitu pendidikan. Pendidikan mempengaruhi kesiapan 

seseorang dalam menjalankan peran pengasuhan. Seseorang 

yang berpendidikan akan lebih siap dalam upaya mengamati 

segala sesuatu yang berorientasi pada masalah anak.  

Faktor selanjutnya adalah pengalaman. Seseorang 

yang memiliki pengalaman dalam mengasuh anak, maka dia 

lebih siap dalam menjalankan peran pengasuhan. Mereka 

mampu mengetahui pertumbuhan dan perkembangan anak 

melalui pengalamannya. Faktor terakhir yaitu stres. Stres 

dapat mengurangi kemampuan seseorang dalam menjalankan 

peran pengasuhan, karena stres merupakan suatu perasaan 

tertekan yang disertai dengan meningkatnya emosi yang tidak 

menyenangkan, seperti marah yang berlangsung lama, 

gelisah, cemas, dan takut (Tridhonanto, 2014: 27). Orang 

yang stres adalah orang yang mengalami kegelisahan dalam 

jiwa, sehingga mereka akan mencari kenyamanan atas 

kegelisahannya, baik melalui lisan maupun tindakan. 

E. Pengertian perilaku keberagamaan 

Perilaku keberagamaan terdiri dari dua kata yaitu 

perilaku dan beragama yang mendapat imbuhan awalan ke- 

dan akhiran -an. Perilaku sering disebut juga dengan tingkah 

laku. Perilaku dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
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(Departemen Pendidikan Nasional, 2005: 859) adalah 

tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau 

lingkungan. Adapun beragama dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Departemen Pendidikan Nasional, 2005: 12) 

adalah menganut (memeluk) agama. Agama adalah ajaran, 

sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan 

peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata kaidah 

yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia 

serta manusia dan lingkungannya: Islam, Kristen, Budha. 

Keagamaan adalah yang berhubungan dengan agama. 

Keberagamaan adalah perihal beragama. Perilaku berdasarkan 

Ensiklopedi Amerika dalam Notoatmodjo (1993: 60) adalah 

suatu aksi reaksi organisme terhadap lingkungannya.  

Kwick dalam Notoatmodjo (1993: 61) mendefinisikan 

perilaku sebagai tindakan atau perbuatan suatu organisme 

yang dapat diamati dan bahkan dapat dipelajari. Kurt Lewin 

menyatakan bahwa perilaku adalah fungsi karakteristik 

individu dan lingkungan. Karakteristik individu meliputi 

berbagai variabel seperti motif, nilai-nilai, sifat kepribadian, 

dan sikap yang saling berinteraksi satu sama lain dan 

kemudian berinteraksi pula dengan faktor-faktor lingkungan 

dalam menentukan perilaku. Faktor lingkungan memiliki 

kekuatan besar dalam menentukan  perilaku, bahkan kadang-
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kadang kekuatannya lebih besar dari pada karakteristik 

individu (Azwar, 2005: 10-11). 

Adapun pengertian keberagamaan dikemukakan 

oleh Rakhmat dalam Abdullah dan Karim (2004: 111) 

berpendapat bahwa keberagamaan adalah perilaku yang 

bersumber langsung atau tidak langsung kepada nash. Nash 

untuk agama Islam adalah Al-Qur’an dan Hadits. Abdullah 

(2008: 87) mendefinisikan bahwa keberagamaan atau 

religiusitas adalah tingkat pengetahuan, keyakinan, 

pelaksanaan, dan penghayatan seseorang atas ajaran agama 

yang diyakininya, atau suatu sikap penyerahan diri kepada 

suatu kekuatan yang diluar dirinya yang diwujudkan dalam 

aktivitas dan perilaku individu sehari-hari. Anshari (1998: 48) 

berpendapat bahwa perilaku keberagamaan merupakan suatu 

bentuk penghayatan hidup yang dilandasi dengan iman 

kepada Tuhan dan dalam aktivitasnya selalu mencerminkan 

perilaku-perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam. Aktivitas-

aktivitas tersebut berupa perbuatan-perbuatan ibadah, amal 

shaleh, dan akhlaq baik terhadap Tuhan maupun sesama 

makhluk.   

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

perilaku keberagamaan adalah bentuk tindakan atau perbuatan 

seseorang sebagai perwujudan dari pengetahuan, keyakinan 

dan penghayatan seseorang atas ajaran yang diyakininya 
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dalam bentuk ritual ibadah seperti shalat, amal shaleh, puasa 

dan akhlak. 

F. Dimensi perilaku keberagamaan  

Perilaku keberagamaan bukan hanya terjadi ketika 

seseorang melakukan perilaku ritual. Perilaku keberagamaan 

juga terjadi ketika melakukan aktivitas lain yang didorong 

oleh kekuatan supranatural baik berupa aktivitas yang tampak 

maupun aktivitas yang tidak tampak. Hal tersebut berarti 

bahwa perilaku keberagamaan seseorang akan meliputi 

berbagai macam sisi atau dimensi (Ancok dan Suroso, 

1995:78). Glock dan Stark dalam Robertson (1995: 295-297) 

mengemukakan bahwa ada lima macam dimensi 

keberagamaan yaitu: keyakinan, pengetahuan, pengalaman, 

praktik agama, dan pengamalan.  

Pertama, dimensi keyakinan. Dimensi keyakinan 

berisi harapan bahwa orang religius berpegang teguh pada 

pandangan teologis tertentu dan mengikuti kebenaran doktrin-

doktrin tersebut. Kedua, dimensi pengetahuan agama. 

Dimensi pengetahuan mengacu kepada harapan bahwa orang-

orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal 

pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, 

kitab suci dan tradisi-tradisi. Dimensi pengetahuan dan 

keyakinan jelas berkaitan satu sama lain, karena pengetahuan 
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mengenai suatu keyakinan adalah syarat bagi penerimanya. 

Keyakinan tidak perlu diikut oleh syarat pengetahuan, juga 

semua pengetahuan agama tidak selalu bersandar pada 

keyakinan. Seseorang dapat berkeyakinan kuat tanpa benar-

benar memahami agamanya, atau kepercayaan bisa kuat atas 

dasar pengetahuan yang amat sedikit. 

Ketiga, dimensi pengalaman. Dimensi pengalaman 

berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua agama 

mengandung pengharapan-pengharapan tertentu. Dimensi 

pengalaman disebut juga dimensi eksperiensial. Dimensi 

eksperiensial berkaitan dengan pengalaman keagamaan, 

perasaan-perasaan, persepsi-persepsi, dan sensasi-sensasi 

yang dialami seseorang. Dicontohkan dalam (Subandi, 2013: 

89) misalnya merasa dekat dengan Tuhan, merasa takut 

berbuat dosa, atau merasa doanya dikabulkan, diselamatkan 

oleh Tuhan dan sebagainya. 

Keempat, dimensi praktik agama. Dimensi praktik 

agama mencakup perilaku pemujaan, ketaatan dan hal-hal 

yang dilakukan untuk menunjukkan komitmen terhadap 

agama yang dianutnya. Praktik-praktik keagamaan ini terdiri 

atas dua kelas penting, yaitu: ritual dan ketaatan. Ritual 

mengacu kepada seperangkat ritus, tindakan keagamaan 

formal dan praktik-praktik suci yang semua mengharapkan 

para pemeluk melaksanakan. Ketaatan, ketaatan dan ritual 

bagaikan ikan dengan air, meski ada perbedaan penting. 
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Ketaatan bersifat spontan, informal dan khas pribadi 

contohnya diungkapkan dengan sembahyang. 

Kelima, dimensi pengamalan. Dimensi pengamalan 

mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan 

keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan seseorang 

dari hari ke hari. Dimensi pengamalan disebut juga dalam 

(Subandi, 2013: 89-90) yaitu religious effect yang berarti 

dimensi yang mengukur sejauh mana perilaku seseorang 

dimotivasi oleh ajaran agamanya didalam kehidupan sosial. 

Misalnya apakah dia mengunjungi tetangganya yang sakit, 

menolong orang yang kesulitan, mendermakan harta dan 

sebagainya. Abdullah (2004: 111) menjelaskan bahwa 

dimensi keyakinan dan pengetahuan adalah aspek kognitif 

keberagamaan, dimensi pengalaman adalah aspek afektif 

keberagamaan, dan dimensi praktik agama dan dimensi 

pengamalan adalah aspek behavioral keberagamaan. 

G. Bentuk-bentuk perilaku keberagamaan anak 

Perilaku keberagamaan seseorang meliputi berbagai 

macam sisi atau dimensi baik itu berupa aktifitas yang 

tampak ataupun yang tidak tampak (Ancok dan Suroso, 

1995:78). Aktifitas yang tampak tersebut yaitu berupa sikap 

atau tingkah laku sehari-hari (behavior). Abdullah (2004: 111) 

menjelaskan bahwa dimensi keyakinan dan pengetahuan 
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adalah aspek kognitif keberagamaan, dimensi pengalaman 

adalah aspek afektif keberagamaan, dan dimensi praktik 

agama dan dimensi pengamalan adalah aspek behavioral 

keberagamaan. Dimensi praktik agama tersebut berupa ibadah 

dan dimensi pengamalan tersebut berupa akhlak, lebih 

jelasnya sebagai berikut: 

 

1. Keimanan sebagai bentuk perilaku keberagamaan  

Quraish Shihab menjelaskan pengertian iman 

menurut bahasa adalah “pembenaran”. Sebagian pakar 

mengartikannya sebagai “pembenaran hati terhadap apa 

yang didengar oleh telinga”. Menurut mereka pembenaran 

akal saja tidak cukup, yang lebih penting adalah 

pembenaran hati. Dari sudut pandang Islam tidak semua 

pembenaran dinamakan iman. Iman terbatas pada 

pembenaran yang  menyangkut apa yang disampaikan oleh 

Nabi Muhammad saw. yang pokok-pokoknya tergambar 

dalam rukun iman yang enam (Shihab,2011:17). Rukun 

iman yang enam itu antara yang satu dengan yang lainnya 

saling berhubungan erat. Kalau seseorang beriman telah 

beriman kepada Allah, maka ia wajib pula beriman kepada 

malaikat-Nya, kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhirat dan 

yakin pada qadar baik dan qadar buruk (takdir). Batallah 

keimanan seseorang kalau beriman kepada sebagian rukun 

iman saja dan meninggalkan rukun iman yang lainnya. 
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Sebab keyakinan kepada Allah sama artinya meyakini 

kebenaran kitab suci-Nya sebagai yang diwahyukan. 

Wahyu tersebut (al-Quran) diturunkan melalui rasul-Nya 

yang sekaligus dijelaskan melalui hadits (Salmiwati, 2015: 

378). 

Maka konsep iman yang sesungguhnya dalam 

Islam bukanlah keimanan dalam arti taqlidi atau tamanni 

atau keimanan yang hanya dalam bentuk ucapan dan 

angan-angan belaka, yang tidak berdasarkan pada 

pengetahuan serta bersifat pasif. Akan tetapi, konsep 

keimanan yang dikehendaki oleh ajaran Islam adalah iman 

yang hakiki, yaitu keimanan kepada Allah dan alam ghaib 

yang membuahkan amal yang didasarkan atas ilmu dan 

keyakinan hati, sehingga bersifat aktif dan dinamis. Antara 

iman dan amal, perkataan dan perbuatan, teori dan praktek, 

serta kehidupan lahir dan batin tidak dapat dipisahkan 

(Salmiwati, 2015: 378-379). 

2. Pengetahuan sebagai bentuk perilaku keberagamaan  

Pengetahuan sebagai bentuk perilaku 

keberagamaan mengacu kepada harapan bahwa orang-

orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah 

minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, 

ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-tradisi. Pengetahuan 

merujuk pada seberapa tingkat penegetahuan dan 
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pemahaman Muslim terhadap ajaran-ajaran agamanya, 

terutama ajaran mengenai pokok dari agamanya, 

sebagaimana termuat dalam kitab sucinya. Pengetahuan 

dalam Islam menyangkut pengetahuan tentang isi Al-

Qur’an, pokok-pokok ajaran yang harus diimani dan 

dilaksanakan (rukun iman dan rukun Islam), hukum-

hukum Islam, sejarah Islam, dll. Pengetahuan dan 

keyakinan berkaitan satu sama lain, karena pengetahuan 

mengenai suatu keyakinan adalah syarat bagi penerimanya. 

Keyakinan tidak perlu diikut oleh syarat pengetahuan, juga 

semua pengetahuan agama tidak selalu bersandar pada 

keyakinan. Seseorang dapat berkeyakinan kuat tanpa 

benar-benar memahami agamanya, atau kepercayaan bisa 

kuat atas dasar pengetahuan yang amat sedikit 

(Robertson,1995: 297). 

3. Pengalaman sebagai bentuk perilaku keberagamaan  

Pengalaman disebut juga penghayatan. 

Penghayatan sebagai bentuk perilaku keberagamaan 

menunjuk pada seberapa jauh tingkat Muslim dalam 

merasakan dan mengalami perasaan-perasaan dan 

pengalaman-pengalaman yang religius. Dalam Islam, 

penghayatan ini terwujud dalam perasaan-perasaan seperti 

dekat dengan Allah, merasa doa-doanya sering terkabul, 

perasaan tenteram dan bahagia karena menuhankan Allah, 

perasaan tawakkal (pasrah diri secara positif) kepada 
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Allah, perasaan khusuk ketika melaksanakan ibadah shalat 

atau berdoa, perasaan tergetar ketika mendengar adzan atau 

ayat-ayat Al-Qur’an, perasaan bersyukur kepada Allah atas 

segala nikmat dan karunia yang diberikan, perasaan 

mendapatkan peringatan atau pertolongan dari Allah, dan 

perasaan-perasaan yang lainnya (Ancok, 2011: 82).  

4. Ibadah sebagai bentuk perilaku keberagamaan 

Ibadah secara umun yaitu meliputi segala hal yang 

disukai Allah dan yang diridhai-Nya, baik berupa 

perkataan maupun perbuatan, baik terang maupun 

tersembunyi (Shiddieqy, 2000: 7). Ibadah yang dimaksud 

di sini adalah ibadah yang menitikberatkan pada hubungan 

vertikal yaitu ibadah shalat, membaca Al-Qur’an (atau 

menghafalkan ayat-ayat atau surat-surat pendek) dan 

berdoa.  

Prinsip agama Islam mengatakan bahwa tidak ada 

paksaan dalam hal agama namun, ada keharusan 

pendidikan dan bimbingan yang dibebankan kepada orang 

tua terutama, guru, dan juga orang yang mengerti agama. 

Seorang anak yang tidak terbiasa dan tidak dilatih 

melaksanakan ajaran agama terutama ibadah maka pada 

waktu dewasa nanti ia akan tidak merasakan pentingnya 

agama bagi dirinya. Anak yang mendapat latihan dan 

pembiasaan agama, pada waktu dewasanya nanti akan 



38 

 

 

 

semakin merasakan kebutuhan beragama (Daradjat, 2005: 

75). 

5. Akhlak sebagai bentuk perilaku keberagamaan 

Akhlak secara etimologi berarti budi pekerti, 

perangai, tingkah laku atau tabiat. Akhlak menurut istilah 

adalah usaha manusia untuk memakai akal budi dan daya 

pikirnya untuk memecahkan masalah bagaimana ia harus 

hidup kalau ia mau menjadi baik (Zahri, 2004: 1-3). 

Maskawaih dalam Mansur (2005: 22) mendefinisikan 

bahwa akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang 

mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan 

tanpa melalui pertimbangan pikiran terlebih dahulu.  

Nata (2012: 147) mengartikan akhlak sebagai 

perbuatan yang dilakukan dengan mudah, disengaja, 

mendarah daging, dan sebenarnya didasarkan pada ajaran 

Islam. Berbagai bentuk dan ruang lingkup akhlak adalah 

sebagai berikut: aklak kepada Allah, akhlak terhadap 

sesama manusia, akhlak terhadap lingkungan. Pertama, 

akhlak kepada Allah. Akhlak kepada Allah dapat diartikan 

sebagai sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan 

oleh manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan sebagai 

khalik. Cara yang dapat dilakukan dalam berakhlak kepada 

Allah diantaranya adalah dengan tidak menyekutukan 

Allah, takwa kepada-Nya, mencintai-Nya, ridha dan ikhlas 

terhadap segala keputusan-Nya dan bertaubat, mensyukuri 
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ni’mat-Nya, selalu berdoa kepada-Nya, dan beribadah 

kepada-Nya (Nata, 2012: 149-150). 

Kedua yaitu akhlak terhadap sesama manusia. 

Akhlak pada sesama manusia juga dijelaskan dalam Al-

Qur’an. Petunjuk ini bukan hanya dalam bentuk larangan 

melakukan hal-hal negatif seperti membunuh, menyakiti 

badan, atau mengambil harta tanpa alasan yang benar, 

melainkan juga sampai kepada jangan menyakiti hati, 

masuk rumah orang lain dengan izin, jika bertemu saling 

mengucapkan salam, ucapan yang dikeluarkan adalah 

ucapan yang baik, dan juga tidak boleh sombong (Nata, 

2012: 149-150), sebagaimana firman Allah SWT surah 

Luqman ayat 18: 

    

     

Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan 

mukamu dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah kamu berjalan 

kemuka bumi dengan angkuh. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang sombong dan 

membanggakan diri.” (Departemen 

Agama RI, 2005: 32). 

Ayat di atas menunjukkan bahwa orang tua 

hendaknya mendidik anaknya untuk bertingkah laku sopan 
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dalam perilaku keseharian dan bertutur kata (Mansur, 

2005: 325). Adapun yang terakhir yaitu akhlak  terhadap 

lingkungan, lingkungan yang dimaksud adalah segala 

sesuatu yang ada di sekitar manusia, baik binatang, 

tumbuh-tumbuhan, maupun benda tak bernyawa. (Nata, 

2012: 152). Islam memandang bahwa seseorang tidak 

dibenarkan mengambil buah sebelum matang, atau 

memetik bunga sebelum mekar, karena hal ini tidak 

memberi kesempatan kepada makhluk untuk mencapai 

tujuan penciptaannya. Hal itu sesuai dengan firman Allah 

SWT surah Al-Hasyr, 59: 5: 

         

           

Artinya:“Apa saja yang kamu tebang dari pohon 

(kurma) atau kamu biarkan tumbuh, 

berdiri di atas pokoknya, maka itu semua 

adalah atas izin Allah dan agar ia 

membalas orang-orang fasik”          

(Departemen Agama RI, 2005: 436).  

Uraian di atas memperlihatkan bahwa akhlak 

sangat komprehensif mencakup berbagai makhluk yang 

diciptakan. Punah dan rusaknya salah satu dari makhluk 

Tuhan akan berdampak pada makhluk lainnya. Orang tua 

memiliki kewajiban untuk menanamkan akhlakul karimah 

pada anak-anaknya yang dapat membahagiakan di dalam 



41 

 

 

 

kehidupan dunia dan akhirat. Pendidikan akhlak sangat 

penting untuk diberikan orang tua kepada anak-anaknya 

dalam keluarga (Mansur, 2005: 324).  

H. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

keberagamaan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

keberagamaan manusia berasal dari dua faktor, yaitu: faktor 

internal dan faktor eksternal. Manusia adalah homo religius 

(makhluk beragama) karena manusia sudah memiliki potensi 

untuk beragama. Potensi tersebut bersumber dari faktor intern 

manusia seperti naluri, akal, perasaan, maupun kehendak dan 

sebagainya (Jalaluddin, 1996: 212). Keberagamaan tersebut 

memerlukan bimbingan agar dapat tumbuh dan berkembang 

secara benar (Raharjo, 2002: 28). Keyakinan bahwa manusia 

itu mempunyai fitrah atau  kepercayaan  kepada Tuhan 

didasarkan pada firman Allah QS. Ar-Ruum: 30, yang 

berbunyi: 

            

      

     
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Artinya:“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus 

kepada agama Allah, (tetaplah atas) fitrah 

Allah yang Telah menciptakan manusia 

menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada 

fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus, 

tetapi kebanyakan manusia tidak 

mengetahui” (Departemen Agama RI, 2005: 

325). 

Faktor fitrah beragama merupakan potensi yang 

mempunyai kecenderungan untuk berkembang. 

Perkembangan itu tidak akan terjadi manakala tidak ada faktor 

luar (eksternal) yang memberikan pendidikan (bimbingan, 

pengajaran, dan latihan) yang memungkinkan fitrah itu 

berkembang dengan sebaik-baiknya. Termasuk dalam faktor 

eksternal yaitu: lingkungan keluarga, lingkungan institusional, 

dan lingkungan masyarakat. 

Keluarga merupakan satuan sosial yang paling 

sederhana dalam kehidupan manusia. Anggotanya terdiri atas 

ayah, ibu dan anak-anak. Bagi anak-anak keluarga merupakan 

lingkungan sosial pertama yang dikenalnya. Kehidupan 

keluarga menjadi fase sosialisasi awal pembentukan jiwa 

keagamaan anak. Pengaruh kedua orang tua terhadap 

perkembangan jiwa keagamaan anak dalam pandangan Islam 

sudah lama disadari (Jalaluddin, 1996: 220). Ada beberapa 

aspek pendidikan yang sangat penting untuk diberikan dan 

diperhatikan orang tua dalam Mansur (2005: 320-325), antara 

lain: pendidikan ibadah (khususnya shalat), pokok-pokok 
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ajaran Islam dan membaca Al-Qur’an, akhlak yang baik, dan 

akidah. 

Lingkungan institusional yang ikut mempengaruhi 

perkembangan jiwa keagamaan dapat berupa institusi formal 

seperti sekolah ataupun yang nonformal seperti berbagai 

perkumpulan dan organisasi. Sekolah sebagai institusi 

pendidikan formal ikut memberi pengaruh dalam membantu 

perkembangan kepribadian anak. Menurut Gunarsa (1981: 96) 

pengaruh itu dapat dibagi tiga kelompok, yaitu: kurikulum 

dan anak, hubungan guru dan murid dan hubungan antar anak. 

Sutari Imam Bernadib dalam Jalaluddin (1996: 222) 

menyatakan bahwa lingkungan masyarakat sepintas hanyalah 

unsur pengaruh belaka, tetapi norma dan tata nilai yang ada 

terkadang lebih mengikat sifatnya. Bahkan pengaruhnya 

terkadang lebih besar dalam perkembangan jiwa keagamaan 

baik dalam bentuk positif maupun negatif.  

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Raharjo 

(2012: 56-57) yaitu faktor perilaku keberagamaan seseorang 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: faktor dari dalam diri 

(intern) dan dari luar (ekstern). Faktor diri sendiri terbagi 

menjadi dua kapasitas diri dan pengalaman. Pertama, 

kapasitas diri. Kapasitas tersebut berupa kemampuan ilmiah 

(rasio) dalam menerima ajaran-ajaran agama. Terdapat 

perbedaan antara individu dalam menerima ajaran agama 
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yaitu, yang mampu dan yang kurang mampu. Individu yang 

mampu menerima dengan rasionya, maka akan menghayati 

kemudian mengamalkan ajaran agama dengan baik, penuh 

keyakinan dan argumentatif. Individu tersebut mampu 

melakukan hal yang berbeda dengan tradisi yang sudah 

mendarah daging dalam kehidupan masyarakat. Kedua, faktor 

pengalaman. Pengalaman seseorang yang luas dalam bidang 

agama, maka akan semakin mantap dan stabil dalam 

melakukan aktifitas keberagamaan. Pengalaman seseorang 

yang sedikit, maka akan mengalami berbagai macam kesulitan 

dan akan selalu dihadapkan pada hambatan-hambatan untuk 

dapat mengerjakan ajaran agama secara mantap. 

Faktor intern yang mempengaruhi sikap 

keberagamaan seseorang yaitu: temperamen, gangguan jiwa, 

konflik dan keraguan, jauh dari Tuhan. Temperamen yaitu 

tingkah laku yang didasarkan pada temperamen tertentu 

memegang peranan penting dalam sikap beragama seseorang. 

Gangguan jiwa adalah orang yang menderita gangguan jiwa 

menunjukkan kelainan dalam sikap dan tingkah lakunya. 

Konflik dan keraguan dapat mempengaruhi sikap seseorang 

dalam beragama seperti taat, fanatik, agnotis, maupun ateis. 

Faktor luar yang dimaksud adalah beberapa kondisi 

dan situasi lingkungan yang tidak banyak memberikan 

kesempatan untuk berkembang. Faktor-faktor tersebut antara 

lain tradisi agama dan pendidikan yang diterima.  Seseorang 
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yang semenjak kecil telah dicekam oleh tradisi yang kurang 

dimengerti, maka akan mempengaruhi terhadap 

perkembangan rasa keagamaan pada masa yang akan datang. 

Pendidikan yang diterima oleh seorang anak terutama 

keluarga sangat penting. Keluarga yang menanamkan 

kebiasaan perilaku beragama yang baik maka akan lebih 

mudah mengarahkan ke arah yang lebih sempurna. 

I. Hubungan Pola Asuh terhadap Perilaku Keberagamaan 

Anak 

Manusia adalah makhluk yang memiliki fitrah 

beragama. Faktor fitrah beragama merupakan potensi yang 

mempunyai kecenderungan untuk berkembang. 

Perkembangan tersebut tidak akan terjadi manakala tidak ada 

faktor luar yang memberikan pendidikan, bimbingan, 

pengajaran, dan latihan yang memungkinkan fitrah itu 

berkembang dengan sebaik-baiknya (Jalaluddin, 1996: 212). 

Anak memerlukan tuntunan dan bimbingan, sejalan dengan 

tahap perkembangan yang dialami. Tokoh yang paling 

menentukan dalam menumbuhkan rasa keberagamaan itu 

adalah kedua orang tuanya (Raharjo, 2002: 28). Sumber 

keberagamaan ini tidak dapat berkembang sempurna, kecuali 

adanya faktor yang mendukung. Salah satu faktor tersebut 

yaitu pendampingan orang tua yang berbentuk pola asuh. 
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Pola asuh orang tua yang dipakai untuk mengasuh 

anak-anak akan sangat menentukan apakah perilaku positif 

dapat terbentuk. Beberapa hasil penelitian psikologi 

menunjukkan bahwa semakin orang tua terbuka dan bersifat 

demokratik terhadap anak-anak mereka, maka semakin besar 

kemungkinan untuk tumbuhnya perilaku positif (Ancok, 

1995: 31-31). Kerja sama antara orang tua membantu anak 

mengembangkan perilaku positifnya tapi, ada sebagian 

keluarga yang hanya memiliki orang tua tunggal. Horton dan 

Hunt (1999: 282) berpendapat bahwa karakter orang tua jelas 

jauh lebih penting dari pada bentuk keluarga. Orang tua 

tunggal yang bertanggung jawab dan mencintai anaknya akan 

lebih baik dari pada orang tua yang selalu bertengkar, 

bersikap kasar, dan terlibat konflik yang tidak terselesaikan. 

Anak yang diasuh oleh dua orang tua yang bertanggung jawab 

dan mencintainya lebih baik dari pada satu orang tua.  

Hurlock (1989: 217) menjelaskan bahwa perpisahan 

yang sementara lebih membahayakan hubungan keluarga dari 

pada perpecahan yang tetap permanen, hal ini bisa terjadi 

pada ibu atau ayah. Perpisahan sementara dengan ibu 

menghilangkan sumber asuhan stabil bagi anak dan sama 

bahayanya bagi anak laki-laki maupun perempuan. Papalia, 

dkk., (2010: 501) menambahkan bahwa anak dalam keluarga 

berorang tua tunggal cenderung tidak begitu baik secara sosial 

dan edukasional dibandingkan dengan anak dengan dua orang 
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tua. Nurhayati (2012) menjelaskan bahwa pola asuh yang 

diterapkan oleh keluarga TKW lebih cenderung permisif dan 

berimplikasi terhadap pendidikan agama anak. Anak tersebut 

cenderung belum bisa memahami dan menjalankan ibadah 

dengan baik seperti: belum bisa membaca Al-Qur'an, belum 

hafal bacaan shalat, belum bisa membacakan doa sehari-hari, 

dan mereka belum bisa menghargai dan menghormati orang 

lain. Hal tersebut membuktikan bahwa anak membutuhkan 

pola asuh yang ideal.  

Pola asuh anak yang ideal dalam keluarga dilakukan 

oleh kedua orang tua. Pengasuhan pada dasarnya adalah 

coparenting, yaitu tanggung jawab bersama antara ayah dan 

ibu. Ayah dan ibu saling bekerja sama dalam memberikan 

asuhan dan pendidikan kepada anak. Kerjasama tersebut 

diharapkan dapat membantu anak untuk mengembangkan 

perilaku keberagamaan yang positif, namun kondisi tersebut 

tidak dapat selalu dipertahankan karena kebutuhan keluarga 

itu berbeda (Kristianawati, 2015). 

Pola asuh orang tua sebagai bentuk bimbingan diduga 

memiliki pengaruh terhadap pembentukan perilaku 

keberagamaan anak. Hal ini ditunjukkan oleh penelitian 

Baumrind dalam Papalia, dkk., (2009: 410) dan bentuk 

penelitian yang mengikutinya, telah berhasil menemukan 

pengaruh yang kuat antara setiap pola asuh dengan 
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keseluruhan perilaku dari anak. Hurlock dalam Tridhonanto 

(2014: 3) juga menjelaskan bahwa perlakuan orang tua 

terhadap anak berupa pola asuh akan mempengaruhi sikap dan 

perilaku anak. Azwar (2008: 75) berpendapat bahwa adanya 

perbedaan perilaku individu satu dengan yang lainnya 

disebabkan karena proses belajar (learning). Sudut pandang 

belajar (learning perspective) menyatakan bahwa 

perkembangan manusia merupakan hasil belajar, pandangan 

ini meyakini bahwa perubahan atas perilaku merupakan hasil 

dari pengalaman atau adaptasi terhadap lingkungan (Papalia, 

dkk., 2009: 50). Perilaku keberagamaan anak terbentuk dari 

hasil belajar, salah satunya yaitu: lingkungan keluarga. Proses 

belajar dilakukan oleh orang tua pada anak melalui pola asuh. 

Pola asuh sebagai proses belajar dapat menentukan apa dan 

bagaimana perilaku seorang anak.  

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Albert 

Bandura dalam (Papalia,dkk., 2009: 50) tentang teori belajar 

sosial (social learning theory). Teori tersebut menyatakan 

bahwa perilaku dipelajari dengan mengamati dan meniru 

model. Peniruan model merupakan unsur penting cara anak 

untuk mempelajari suatu bahasa, menangani agresi, 

mengembangkan kesadaran moral, dan belajar perilaku yang 

sesuai dengan norma yang berlaku. Pola asuh yang baik dan 

bimbingan keagamaan orang tua terhadap anak adalah bentuk 

dalam menjadi model yang baik bagi anak. 
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Jalaluddin (1994: 220) menjelaskan adanya pengaruh 

kedua orang tua terhadap perkembangan jiwa keagamaan 

anak. Hal tersebut dalam pandangan Islam sudah lama 

disadari. Kedua orang tua diberikan beban tanggung jawab 

sebagai intervensi terhadap perkembangan jiwa keagamaan 

tersebut. Ada semacam rangkaian ketentuan yang dianjurkan 

kepada orang tua, yaitu mengazankan ke telingan bayi yang 

baru lahir, berakikah, memberi nama yang baik, mengajarkan 

membaca Al-Qur’an, membiasakan shalat serta bimbingan 

lainnya yang sejalan dengan perintah agama. Keluarga dinilai 

sebagai faktor yang paling dominan dalam meletakkan dasar 

bagi perkembangan jiwa keagamaan. 

Hal tersebut dipertegas oleh Retnoningtyas (2010) 

berdasarkan hasil penelitianya yang menjelaskan bahwa pola 

asuh orang tua dapat meningkatkan ketaatan beragama 

mahasiswa sebesar 41,073%. Pola asuh orang tua secara 

empiris memiliki hubungan dengan ketaatan beragama. Pola 

asuh orang tua merupakan bentuk kegiatan dan kebiasaan 

yang digunakan orang tua dalam mendidik dan membimbing 

anak-anaknya. Pola asuh yang diterapkan orang tua pada 

anaknya akan mempengaruhi perkembangan pribadi anak. 

Orang tua harus benar-benar memperhatikan dan 

membimbing anak dalam lingkungan keluarga yang religius 

agar berdampak positif bagi ketaatan beragama anak. 



50 

 

 

 

Hasnawati (2013) menyatakan bahwa penerapan pola 

asuh orang tua dalam keluarga berkontribusi terhadap 

perilaku anak menjadi negatif maupun positif. Hal tersebut 

berarti bahwa setiap pola asuh memuat pesan-pesan moral, 

adab, watak, sikap dan akhlak tertentu. Akhlak merupakan 

salah satu bentuk dari perilaku keberagamaan yaitu dalam 

dimensi pengamalan. Winarti (2011) dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa pola asuh orang tua memiliki pengaruh 

positif terhadap pembentukan akhlak anak. Pola asuh yang 

diterapkan oleh orang tua harus sesuai dengan kebutuhan 

anak. Pola asuh yang berhasil diterapkan oleh suatu keluarga, 

belum tentu berhasil diterapkan oleh keluarga yang lain, 

sehingga anak membutuhkan pola asuh yang ideal. 

Pola asuh yang ideal dalam membentuk perilaku 

agama anak yang baik di jelaskan oleh Rosadi (2010). Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa pola asuh demokratis lebih 

baik dalam membentuk perilaku agama anak dibandingkan 

dengan pola asuh otoriter dan permisif. Orang tua hendaknya 

lebih berupanya meningkatkan pengasuhan terhadap anak-

anaknya dengan pola asuh demokratis agar perilaku agama 

dapat meningkat serta dengan sendirinya kualitas pemahaman 

agama bagi anak akan lebih baik. Dengan semakin baiknya 

pola asuh orang tua anak maka akan semakin baik perilaku 

agama bagi anak. 
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Pola asuh yang ideal dapat dilakukan orang tua 

melalui beberapa sikap yang dijelaskan oleh Uhbiyati (2012: 

271) yaitu: memberikan kebebasan yang terbatas dalam arti, 

memberikan tuntunan, bimbingan nasihat (teguran), dan 

pengendalian. Mengadakan komunikasi secara timbal balik, 

menyediakan waktu untuk berbicara dan bercanda. 

Memberikan kesempatan untuk berpikir dan berbuat sesuatu. 

Mengisi kekosongan waktu anak dengan kegiatan yang 

positif. Mengikutsertakan dalam musyawarah keluarga. 

Memberikan tanggung jawab dan kepercayaan dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan. Melakukan kegiatan bersama 

seperti shalat berjama’ah, rekreasi keluarga, makan bersama, 

dan sebagainya. Tidak terlalu mengekang dan memanjakan. 

Memberikan perhatian, pendidikan kedisiplinan, pendidikan 

akhlakul karimah dan bimbingan untuk hidup mandiri. 

Jadi orang tua baik orang tua utuh maupun orang tua 

tunggal memiliki peran dan posisi yang sangat penting dalam 

membimbing anak-anak mereka. Perilaku orang tua akan 

menjadi contoh dan berpengaruh bagi anak, terutama dalam 

membentuk perilaku keberagamaannya. Tanggung jawab 

orang tua dalam membentuk perilaku keberagamaan anak 

yang positif bisa dilakukan dengan memberikan pola asuh 

yang baik, sehingga terbentuklah anak yang shalih, berakhlak 

mulia dan memiliki perilaku keberagamaan yang positif. Jika 
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pola asuh yang diterapkan itu kurang baik maka akan 

berpengaruh juga kepada perilaku keberagamaan anak yang 

negatif. 

J. Hipotesis  

Hipotesis adalah  kebenaran  sementara yang 

ditentukan oleh peneliti, tetapi masih harus dibuktikan atau 

diuji kebenarannya dan hipotesis merupakan sesuatu dimana 

penelitian kita arah pandangkan ke sana sehingga ada yang 

menuntut kegiatan kita (Arikunto, 2002: 17). Berdasarkan  

teori-teori  yang telah dikemukakan di atas dan analisis 

dari teori-teori tersebut, maka diajukan hipotesis bahwa ada 

pengaruh antara pola asuh single parent (ayah)  dengan 

perilaku keberagamaan anak di desa Lumansari kecamatan 

Gemuh kabupaten Kendal.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan pendekatan penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Menurut E. G. Carmines dan R. A. Zeller penelitian 

kuantitatif yaitu, penelitian yang datanya dinyatakan dengan 

angka dan dianalisis dengan teknik statistik (Sangadji dan 

Sopiah, 2010: 26). Pendekatan penelitian dilakukan pada 

penelitian inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan 

menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas 
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kesalahan penolakan hipotesis nihil (Azwar, 2001: 5). 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan psikologis. 

B. Variabel penelitian 

Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu variabel 

pola asuh sebagai variabel independen (X) dan variabel 

perilaku keberagamaan sebagai variabel dependen (Y). 

C. Definisi operasional  

Pola asuh single parent adalah suatu keseluruhan 

interaksi antara orang tua tunggal (single parent) dan anak 

dengan maksud menstimulasi anaknya dengan mengubah 

tingkah laku, pengetahuan serta nilai-nilai yang dianggap 

paling tepat oleh orang tua tunggal (single parent), agar anak 

dapat mandiri, tumbuh dan berkembang secara sehat dan 

optimal serta dapat perberilaku keberagamaan yang baik. 

Single parent yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ayah 

yang bertanggung jawab mengasuh anaknya seorang diri 

setelah adanya perpisahan sementara yang dikarenakan 

pasangannya bekerja menjadi TKW (Tenaga Kerja Wanita).  

Pola asuh single parent terdiri atas dua dimensi, yaitu: 

dimensi kontrol dan dimensi kehangatan. Indikator dalam 

dimensi kontrol terdiri dari: pembatasan, tuntutan, sikap ketat, 

campur tangan, dan kekuasaan yang sewenang-wenang. 
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Indikator dalam dimensi kehangatan, yaitu: perhatian, 

responsivitas, waktu, antusiasme, dan empati. Dimensi dan 

indikator-indikator tersebut sebagai pengendali dan 

pendorong sikap dan perilaku keberagamaan anak yang 

diwujudkan dalam segala aktivitasnya. 

Perilaku keberagamaan adalah bentuk tindakan atau 

perbuatan seseorang sebagai perwujudan dari pengetahuan, 

keyakinan dan penghayatan seseorang atas ajaran yang 

diyakininya dalam bentuk ritual ibadah seperti shalat, amal 

shaleh, puasa dan akhlak. Perilaku keberagamaan tersebut 

terdiri atas lima dimensi sebagai berikut: dimensi keyakinan, 

dimensi pengetahuan agama, dimensi pengalaman, dimensi 

praktik agama, dimensi pengamalan. Kelima dimensi tersebut 

digunakan dalam penelitian ini karena antara dimensi yang 

satu dan yang lain saling terkait dan cukup mewakili 

keterlibatan aktifitas keagamaan pada setiap orang.  

D. Sumber dan jenis data 

Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data 

primer yaitu pengambilan data langsung pada subyek sebagai 

sumber informasi yang dicari (Azwar, 2001: 91). Sumber 

data primer pada penelitian ini adalah seluruh anak yang 

diasuh oleh single parent (ayah) dikarenakan ibu bekerja 



56 

 

 

 

menjadi TKW dengan kriteria anak usia 10 sampai dengan 16 

tahun di desa Lumansari kecamatan Gemuh kabupaten Kendal 

yang jumlahnya ada 27 anak. Data  primer dalam penelitian 

ini berupa skor hasil pengisian angket yang disebarkan ke 

responden. Sumber data sekunder adalah data yang tidak 

langsung diperoleh dari sumber pertama dan telah disusun 

dalam bentuk dokumen tertulis (Sujarweni, 2012: 21). Sumber 

data sekunder dalam penelitian ini yaitu berupa referensi yang 

memiliki relevansi terhadap pola asuh dan perilaku 

keberagamaan.  Data sekunder dalam penelitian ini yaitu 

buku, jurnal, penelitian, observasi, dan dokumen mengenai 

pola asuh dan perilaku keberagamaan. 

 

 

E. Subyek penelitian 

Subyek penelitian adalah sumber utama data 

penelitian, yaitu yang memiliki data mengenai variabel-

variabel yang diteliti (Azwar, 2001: 34). Subyek dalam 

penelitian ini adalah seluruh anak yang diasuh oleh single 

parent (ayah) dikarenakan ibu bekerja menjadi TKW dengan 

kriteria anak usia 10 sampai dengan 16 tahun di desa 

Lumansari kecamatan Gemuh kabupaten Kendal yang 

jumlahnya ada 27 anak. Arikunto (2002: 112) yang 
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menyatakan bahwa apabila subyek penelitian kurang dari 100 

orang, maka populasi diambil semua.  

F. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: skala, wawancara dan dokumentasi. Skala 

merupakan suatu bentuk instrumen pengumpulan data yang 

sangat fleksibel dan relatif mudah digunakan. Data yang 

diperoleh lewat penggunaan skala adalah data yang 

dikategorikan sebagai data faktual (Azwar, 2001: 101). Skala 

dalam penelitian ini disusun dengan menggunakan teknik 

pengukuran skala likert.  

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan 

skala likert mempunyai gradasi dari yang sangat positif 

sampai sangat negatif. Dalam penelitian ini penulis menyusun 

item-item instrumen berupa pernyataan dengan menyediakan 

empat alternatif jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), 

tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Pemberian 

skor tergantung dari favorable (pernyataan yang mendukung) 

dan tidaknya suatu butir. Skor jawaban bergerak dari nilai 

empat (4) sampai nilai satu (1) pada jawaban yang favorable, 

dan dari satu (1) sampai empat (4) pada butir jawaban 

unfavorable (pernyataan yang tidak mendukung). Skala yang 
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digunakan untuk mengumpulkan data adalah skala pola asuh 

dan skala perilaku keberagamaan. 

Tabel 1 

Blue Print Skala Pola Asuh 

No. Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

1.  Dimensi   

control 

Pembatasan  1, 20 3, 26 4 

Tuntutan  4, 23 12, 30 4 

Sikap ketat 11, 31 5, 34 4 

Campur 

tangan 

15, 36 10, 27 4 

Kekuasaan 

yang 

sewenang 

wenang 

6, 28 17,38 4 

2.  Dimensi 

kehangatan 

Perhatian  2, 22 14, 33 4 

Responsivitas  7, 35 16, 24 4 

Waktu 13, 32 19, 40 4 

Antusiasme  9, 25 21, 37 4 

Empati 18, 39 8, 29 4 

Jumlah  20 20 40 

 

 

Tabel 2 

Blue Print Skala Perilaku Keberagamaan 

No. Dimensi Favorable Unfavorable Jumlah 

1. Dimensi 

keyakinan 

5, 20 10, 33 4 

2. Dimensi 

pengetahuan  

9, 18, 39 4, 15,22 6 

3. Dimensi 

pengalaman 

3, 13, 29, 8, 25, 36 6 
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4. Dimensi praktik 

agama 

7, 12, 17, 

24, 28, 37 

2, 19, 27, 31, 

35, 40 

12 

5. Dimensi 

pengamalan 

1, 14, 21, 

30, 34, 38 

6, 11, 16, 23, 

26, 32 

12 

Jumlah 20 20 40 

 

Teknik pengumpulan data yang kedua adalah 

wawancara. Wawancara adalah teknik pengumpulan data 

yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subyek 

penelitian atau informan (Sangadji dan Sopiah, 2010: 171). 

Teknik wawancara ini adalah sebagai pendukung dalam 

pengumpulan data tentang pola asuh single parent (ayah) dan 

perilaku keberagamaan anak di desa Lumansari kecamatan 

Gemuh kabupaten Kendal. 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar, 

majalah, dokumen, peraturan-peraturan,  notulen rapat, 

catatan harian dan sebagainya (Arikunto,1989: 131). Metode 

ini dilakukan untuk meneliti dokumen-dokumen yang 

berhubungan dengan penelitian. Data dokumentasi dalam 

penelitian ini adalah dokumen tentang pola asuh dan 

keberagamaan, serta profil desa Lumansari kecamatan Gemuh 

kabupaten Kendal.  

G. Validitas dan reliabilitas data 
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Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsinya 

(Azwar, 2001: 5). Uji validitas digunakan untuk mengetahui 

kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan atau 

pernyataan dalam mendefinisikan suatu variabel. Cronbach 

dalam Azwar (2001: 158) mengatakan bahwa suatu alat ukur 

dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika koefisien 

validitasnya lebih besar dari 0,30. 

Uji selanjutnya adalah reliabilitas. Reliabilitas adalah 

sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 

2001: 4). Uji reliabilitas dapat dilihat pada nilai Cronbach 

Alpha, jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka kalimat 

pertanyaan atau pernyataan dimensi variabel adalah reliabel, 

sedangkan jika nilai Cronbach Alpha < 0,60 kalimat 

pertanyaan atau pernyataan dimensi variabel adalah tidak 

reliabel (Sujarweni, 2012: 189). Uji validitas dan reliabilitas 

data dalam penelitian ini menggunakan bantuan progam SPSS 

(Statistical product and Service Solutions) 23. Skala pola asuh 

dan skala perilaku keberagamaan diuji cobakan kepada 15 

anak di desa Johorejo yang memiliki kriteria yang sama 

dengan anak yang akan dijadikan subyek penelitian.  

Skala pola asuh dalam penelitian ini menggunakan 40 

item pernyataan yang terdiri dari 20 item favorable dan 20 

item unfavorable. Skala pola asuh disusun berdasarkan 

dimensi pola asuh yang meliputi dimensi kontrol dan dimensi 
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kehangatan. Indikator dalam dimensi kontrol terdiri dari: 

pembatasan, tuntutan, sikap ketat, campur tangan, dan 

kekuasaan yang sewenang-wenang. Indikator dalam dimensi 

kehangatan, yaitu: perhatian, responsivitas, waktu, 

antusiasme, dan empati. Adapun blue print skala pola asuh 

sebelum uji coba terdapat pada tabel 1.  

Skala pola asuh setelah dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas dengan menggunakan prgam SPSS 23, diketahui 

bahwa dari 40 item pola asuh yang valid berjumlah 24 yaitu: 

1, 2, 4, 5, 6, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 

27, 29, 30, 32, 34, 39 dan yang tidak valid berjumlah 16 yaitu: 

3, 7, 8, 10, 16, 18, 19, 24, 28, 31, 33, 35, 36, 37, 38, 40. Item 

yang valid digunakan sebagai alat pengumpulan data dan item 

yang tidak valid harus digugurkan. Item valid pada skala pola 

asuh ditunjukkan pada tabel 3. Koefisien validitas instrumen 

skala pola asuh bergerak antara 0,338 sampai 0,919. Hasil uji 

reliabilitas skala pola asuh diketahui nilai alpha sebesar 0,946 

(hasil uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

3).  

 

Tabel 3 

Blue Print Sebaran Skala Pola Asuh Setelah Uji Coba 

No. Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

1.  Dimensi   

control 

Pembatasan  1, 20 26 3 

Tuntutan  4, 23 12, 30 4 
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Sikap ketat 11 5, 34 3 

Campur 

tangan 

15 27 2 

Kekuasaan 

yang 

sewenang 

wenang 

6 17 2 

2.  Dimensi 

kehangatan 

Perhatian  2, 22 14 3 

Responsivitas  - - - 

Waktu 13, 32 - 2 

Antusiasme  9, 25 21 3 

Empati 39 29 2 

Jumlah  14 10 24 

 

Tabel di atas menunjukkan item yang valid dan 

reliabel pada skala pola asuh. Item yang valid dan reliabel 

tersebut adalah item yang nantinya akan digunakan sebagai 

item penelitian terhadap responden. Jumlah item yang valid 

dan reliabel adalah 24 item (lihat lampiran 2a).  

Skala perilaku keberagamaan dalam penelitian ini 

menggunakan 40 item pernyataan yang terdiri dari 20 item 

favorable dan 20 item unfavorable. Skala perilaku 

keberagamaan disusun berdasarkan dimensi perilaku 

keberagamaan yang meliputi dimensi keyakinan, dimensi 

pengetahuan agama, dimensi pengalaman, dimensi praktik 

agama dan dimensi pengamalan. Adapun blue print skala 

perilaku keberagamaan sebelum uji coba terdapat pada tabel 

2.  
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Skala perilaku keberagamaan setelah dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas dengan menggunakan progam SPSS 

23, diketahui bahwa dari 40 item perilaku keberagamaan yang 

valid berjumlah 30 yaitu 1, 2, 3,4, 7, 8, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 

18, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 32, 34, 35, 37, 

38, 40 dan yang tidak valid berjumlah 10 yaitu: 5, 6, 9, 10, 15, 

19, 31, 33, 36, 39. Item yang valid digunakan sebagai alat 

pengumpulan data dan item yang tidak valid harus 

digugurkan. Item valid pada skala perilaku keberagamaan 

ditunjukkan pada tabel 4. Koefisien validitas instrumen skala 

perilaku keberagamaan bergerak antara 0,305 sampai 0,957. 

Hasil uji reliabilitas skala perilaku keberagamaan diketahui 

nilai alpha sebesar 0,963 (hasil uji validitas selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 3).  

Tabel 4 

Blue Print Sebaran Skala Perilaku Keberagamaan Setelah Uji 

Coba 

No. Dimensi Favorable Unfavorable Jumlah 

1. Dimensi 

keyakinan 

20 - 1 

2. Dimensi 

pengetahuan  

18 4, 22 3 

3. Dimensi 

pengalaman 

3, 13, 29, 8, 25 5 

4. Dimensi praktik 

agama 

7, 12, 17, 

24, 28, 37 

2, 27, 35, 40 10 

5. Dimensi 1, 14, 21, 11, 16, 23, 26, 32 11 
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pengamalan 30, 34, 38 

Jumlah 17 13 30 

 

Tabel di atas menunjukkan item yang valid dan 

reliabel pada skala perilaku keberagamaan. Item yang valid 

dan reliabel tersebut adalah item yang nantinya akan 

digunakan sebagai item penelitian terhadap responden. 

Jumlah item yang valid dan reliabel adalah 30 item (lihat 

lampiran 2b).  

 

H. Teknik analisis data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan tiga tahap, yaitu: analisis pendahuluan, analisis 

uji asumsi, dan analisis hipotesis. Tahap pertama yaitu analisis 

pendahuluan. Analisis pendahuluan digunakan untuk 

mengetahui gambaran data variabel pola asuh single parent 

(ayah) dan variabel perilaku keberagamaan anak di desa 

Lumansari kecamatan Gemuh kabupaten Kendal yang 

diperoleh melalui skor jawaban responden terhadap angket 

yang diberikan. Tahap kedua yaitu analisis uji asumsi. 

Analisis uji asumsi bertujuan untuk menghindari munculnya 

bias dalam analisis data serta untuk menghindari kesalahan 

spesifikasi model regresi yang dilakukan (Latan dan Temalagi 

2013: 56). Analisis uji asumsi dilakukan dengan 

menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas.  
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Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah 

residual data dari model regresi mempunyai distribusi normal 

atau tidak. Model regresi yang baik adalah model regresi yang 

berdistribusi normal (Latan dan Temalagi 2013: 56). Data 

dikatakan normal jika hasil uji menunjukkan pada nilai 

signifikansi > 0,05. Uji normalitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan uji statistik One-Sample 

Kolmogorov Smirnov. 

Adapun uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah setiap grup (kategori) variabel independen memiliki 

varian sama atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan 

menggunakan levene‟s test of homogeneity of variace yang 

diperoleh dari uji one way analysis of variance (ANOVA) 

dengan menggunakan bantuan SPSS 23. Uji ini memiliki 

ketentuan bahwa variansi dari setiap kategori dikatakan sama 

jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05 (Ghozali, 2016: 69-

70). 

Tahap terakhir dalam teknik analisis data adalah uji 

hipotesis. Analisis ini digunakan untuk menguji kebenaran 

hipotesis yang diajukan yaitu dengan menggunakan teknik 

regresi sederhana dengan bantuan program SPSS 23. Analisis 

regresi sederhana pada dasarnya suatu studi untuk mengetahui 

pengaruh satu variabel independen terhadap satu variabel 

dependen. Ada dua komponen yang harus dipenuhi dalam 
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analisis regresi, yaitu koefisien determinasi (R-Squares) dan 

signifikansi uji F (Latan dan Temalagi 2013: 80). 

Koefisien determinasi menurut Sarwono (2012: 205-

206) digunakan untuk menghitung besarnya peranan atau 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel tergantung. 

Koefisien determinasi disebut juga nilai R Square. Nilai R 

Square berkisar antara 0-1 yang berarti semakin kecil 

besarnya R Square, maka hubungan kedua variabel semakin 

lemah dan semakin besar nilai R Square, maka hubungan 

kedua variabel semakin kuat.  

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua 

variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi 

mempunyai pengaruh secara simultan (bersama-sama) 

terhadap variabel dependen atau tidak. Uji F dikatakan 

signifikan jika hasil sig < 0,05. Uji F juga dapat dilakukan 

dengan membandingkan F hitung dan F tabel. Perbandingan 

ini dikatakan signifkan jika F hitung > F tabel (Latan dan 

Temalagi, 2013: 81).  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

A. Profil Desa Lumansari Kecamatan Gemuh Kabupaten 

Kendal 

1. Letak Geografis 

Desa Lumansari secara administrasi berada di 

wilayah kecamatan Gemuh kabupaten Kendal. Desa 

Lumansari merupakan salah satu desa dari 16 desa yang 

berada di wilayah kecamatan Gemuh. Jarak desa 

Lumansari kurang lebih 3,60 Km dengan kecamatan 

Gemuh. Batasan wilayah sebelah barat adalah desa 

Pucangrejo, sebelah selatan berbatasan dengan desa 

Gebang dan desa Poncorejo, sebelah timur desa 

Krompakan dan desa Pandes, sebelah utara desa 

Johorejo. Luas desa Lumansari 1,51 Kilometer Persegi 

(Km
2
), sekitar 3,95% dari luas keseluruhan kecamatan 

Gemuh. Luas wilayah desa Lumansari dirinci menurut 

penggunaannya dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5 

Luas Wilayah Desa Lumansari 

No. Jenis Tanah Luas 

1. Tanah Sawah  105.00 Hektar (Ha) 

    a. Irigasi teknis - 

    b. Irigasi setengah teknis - 
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    c. Sederhana - 

    d. Tadah hujan - 

2. Tanah Kering 29.79 Ha 

    a. Pekarangan/Bangunan dll 5.00 Ha 

    b. Tegalan/Kebun - 

    c. Padang Gembala - 

    d. Tambak - 

    e. Rawa - 

3. Lain-lain  10.80 Ha 

Total Luas 150.59 Ha 

Sumber data: Laporan data statistik desa Lumansari tahun  

2016 

Wilayah desa Lumansari pada tabel di atas 

menunjukkan sebagian besar adalah tanah sawah. 

Masyarakat yang pendidikannya rendah sebagian besar 

bekerja di sawah. Hasil bekerja di sawah tidak 

sepenuhnya mencukupi kebutuhan rumah tangga, 

sehingga ibu rumah tangga berinisiatif mencari 

penghasilan yang lebih besar yaitu dengan bekerja ke 

luar negeri sebagai TKW (Tenaga Kerja Wanita).  

2. Data Monografi 

a. Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Komposisi penduduk desa Lumansari 

berdasarkan usia dan jenis kelamin dapat dilihat pada 

tabel 6. 

Tabel 6 

Penduduk Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 
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No. Kelompok 

Umur 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. 0 - 4 Tahun 169 190 359 

2. 5 - 9 Tahun 121 104 225 

3. 10 - 14 Tahun 101 132 233 

4. 15 - 19 Tahun 124 125 249 

5. 20 - 24 Tahun 125 132 257 

6. 25 - 29 Tahun 138 174 312 

7. 30 - 39 Tahun 276 346 622 

8. 40 - 49 Tahun 207 230 437 

9. 50 - 59 Tahun 137 159 296 

10. 60 + 148 157 305 

Jumlah 1.546 1.749 3.295 

Sumber data: Laporan data statistik desa Lumansari tahun  

2016 

Berdasarkan data administrasi pemerintah 

desa Lumansari terdiri dari tiga dukuh yaitu dukuh 

Kamal, Nglumbu dan Ngablak. Desa Lumansari 

terdapat tiga Rukun Warga, dan 19 Rukun Tetangga. 

Jumlah Kartu Keluarga sebanyak 992. Jumlah 

penduduk yang tercatat secara administrasi 

sebanyak 3295 jiwa, dengan perincian 1546 jiwa 

penduduk laki-laki, dan 1749 jiwa penduduk 

perempuan. 

b. Komposisi Penduduk Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan 

Komposisi penduduk berdasarkan tingkat 

pendidikan desa Lumansari tahun 2016, dapat 

diketahui pada tabel 7. 
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Tabel 7 

Komposisi Penduduk Berdasarkan Pendidikan 

No. Pendidikan Jumlah 

1. Tamat Akademi/Perguruan Tinggi 52 

2. Tamat SLTA (Sekolah Lanjut Tingkat Atas) 357 

3. Tamat SLTP (Sekolah Lanjut Tingkat 

Pertama) 

646 

4. Tamat SD (Sekolah Dasar) 1.288 

5. Tidak Tamat SD 66 

6. Belum Tamat SD 886 

7. Tidak Tamat Sekolah - 

Jumlah 3.295 

Sumber data: Laporan data statistik Desa Lumansari tahun 

2016 

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa 

tingkat pendidikan masyarakat di desa Lumansari 

sangat beragam dari yang belum tamat pendidikan 

formal SD hingga tamat perguruan tinggi. Tingkat 

pendidikan masyarakat di desa Lumansari masih 

belum baik karena masih banyak jumlah penduduk 

yang belum tamat SD, banyak yang hanya lulus SD, 

SLTP, dan SLTA. Pekerjaan dengan penghasilan 

yang dapat mencukupi kebutuhan keluarga tidak 

mudah didapatkan. Bekerja ke luar negeri menjadi 

salah satu alternatif pekerjaan yang menarik perhatian 

sebagian penduduk.  

c. Komposisi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
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Komposisi penduduk berdasarkan mata 

pencaharian dapat dilihat dalam tabel 8.  

Tabel 8 

Komposisi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

No. Jenis Pekerjaan L P Jumlah 

1. Tani  272 238 510 

2. Nelayan  4 - 4 

3. Sopir  13 - 13 

4. Buruh  134 146 280 

5. PNS 15 15 30 

6. TNI 2 - 2 

7. ABRI/POLRI 12 - 12 

8. Pegawai Swasta 37 51 88 

9 Pedagang  55 65 120 

10. Perbengkelan  6 - 6 

11. Pertukangan  13 - 13 

12. Pensiunan  17 15 32 

13. Tukang Jahit 

Pakaian 

3 11 14 

14. Pemulung 2 1 3 

15. Tenaga Kerja 

Indonesia (TKI) 

42 186 228 

Jumlah 627 728 1355 

Sumber data: Laporan data statistik Desa Lumansari 

tahun 2016 

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa 

mayoritas warga desa Lumansari berprofesi sebagai 

petani 510 orang dan buruh 280, kemudian disusul 

dengan mata pencaharian di luar negeri yaitu 

menjadi TKI. Hal tersebut dikarenakan tingkat 

pendidikan di desa Lumansari masih tergolong 
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rendah. Warga desa Lumansari yang mata 

pencahariannya sebagai petani, buruh dan juga TKI 

kebanyakan adalah warga yang tidak tamat SD, 

hanya tamat SD dan tamat SLTA.  

 

3. Struktur Organisasi  

Struktur organisasi pemerintah desa Lumansari 

kecamatan Gemuh kabupaten Kendal dipimpin oleh 

seorang kepala desa yang membawahi beberapa perangkat 

desa. Tiap perangkat desa memiliki kewenangan dan 

tugas masing-masing sesuai jabatannya. Bagan struktur 

organisasi pemerintah desa Lumansari kecamatan Gemuh 

kabupaten Kendal dapat dilihat pada lampiran 11. 

Pemerintah desa adalah kepala desa dibantu oleh 

perangkat desa. Perangkat desa terdiri atas tiga bagian 

yaitu: sekretariat desa, pelaksana kewilayahan, pelaksana 

teknis. Perangkat desa berkedudukan sebagai unsur 

pembantu kepala desa. Sekretariat tersebut dipimpin oleh 

sekretaris desa dan dibantu oleh unsur staf sekretariat. 

Staf sekretariat terdiri atas tiga urusan yaitu urusan tata 

usaha dan umum, urusan keuangan, dan urusan 

perencanaan. Masing-masing urusan dipimpin oleh kepala 

urusan (kaur). Pelaksana kewilayahan dilaksanakan oleh 

kepala dusun atau sebutan lain sesuai kondisi sosial 
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budaya masyarakat setempat. Pelaksana teknis terdiri atas 

tiga seksi yaitu seksi pemerintahan, seksi kesejahteraan 

dan seksi pelayanan. Masing-masing seksi dipimpin oleh 

kepala seksi (kasi).  

Kepala desa berkedudukan sebagai kepala 

pemerintah desa yang memimpin penyelenggaraan 

pemerintahan desa. Kepala desa bertugas 

menyelenggarakan pemerintahan desa, melaksanakan 

pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan 

pemberdayaan masyarakat. Sekretaris desa berkedudukan 

sebagai unsur pimpinan sekretariat desa. Sekretaris desa 

bertugas membantu kepala desa dalam bidang 

administrasi pemerintahan. Kepala urusan berkedudukan 

sebagai unsur staf sekretariat. Kepala urusan bertugas 

membantu sekretaris desa dalam urusan pelayanan 

administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas 

pemerintahan.  

Kepala seksi berkedudukan sebagai unsur 

pelaksana teknis. Kepala seksi bertugas membantu 

kepala desa sebagai pelaksana tugas operasional. Kepala 

kewilayahan atau sebutan lainnya berkedudukan sebagai 

unsur satuan tugas kewilayahan yang bertugas membantu 

kepala desa dalam pelaksanaan tugas di wilayahnya. 

Tugas kewilayahan tersebut meliputi: penyelenggaraan 

pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan desa, 
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pembinaan kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan 

masyarakat desa. Penggalian data tentang profil desa 

Lumansari kecamatan Gemuh penulis dapatkan dari 

sekretaris desa yaitu bapak Riyanto. Data tersebut berupa 

papan potensi yang ada di dinding balai desa, data 

monografi dan lainya. 

B. Gambaran Umum Pola Asuh Single Parent Ayah  

Pola asuh single parent adalah suatu keseluruhan 

interaksi antara orang tua (single parent) dan anak dengan 

maksud menstimulasi anaknya dengan mengubah tingkah 

laku, pengetahuan serta nilai-nilai yang dianggap paling tepat 

oleh orang tua (single parent), agar anak dapat mandiri, 

tumbuh dan berkembang secara sehat dan optimal serta dapat 

perberilaku keberagamaan positif. Single parent yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah ayah yang bertanggung 

jawab mengasuh anaknya seorang diri setelah adanya 

perpisahan sementara yang dikarenakan pasangannya bekerja 

menjadi TKW (Tenaga Kerja Wanita). Bentuk pola asuh 

single parent (ayah) di desa Lumansari kecamatan Gemuh 

kabupaten Kendal sebagian menggunakan bentuk pola asuh 

permisif, ada beberapa yang otoritarian dan juga otoritatif.  

Pertama, bentuk pola asuh permisif. Bentuk pola asuh 

permisif dalam penelitian ini ditunjukkan dari kontrol orang 

tua pada anak sangat lemah, tidak memberikan bimbingan 
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pada anak. Semua yang dilakukan anak dianggap benar, tidak 

perlu mendapat teguran, arahan atau bimbingan. Kurangnya 

interaksi dan perhatian orang tua. Ayah jarang mengingatkan 

untuk melakukan ibadah seperti halnya sholat, mengaji dan 

yang lainnya. Ayah tidak menegur ketika anak melakukan 

kesalahan. Kurang adanya kontrol terhadap pergaulan anak. 

Pola asuh permisif tidak peduli adalah pola asuh yang tidak 

sesuai diberikan kepada anak. Hal tersebut terjadi pada 

sebagian anak yang diasuh oleh single parent (ayah). 

Sebagaimana pola asuh yang dilakukan ayah T. Hal tersebut 

ditunjukkan dari hasil wawancara terhadap Ayah T pada 

tangggal 4 Februari 2017, menyatakan bahwa: 

“Aku ya nek karo anak, tak bebaske seng penting 

wayahe sekolah ya sekolah, wayahe ngaji ngaji. 

Anakku nek tak kon sinau ki angel, dadi porah kono 

sakkarepe bocahe angger ijek gelem sekolah wae. Nek 

masalah sholat ya kadang kolo akon, wong aku ya 

orak neng omah terus. Kerep kerjo mborong mangkat 

isuk muleh sore.” Artinya: saya kalau sama anak tak 

beri kebebasan yang penting waktunya sekolah ya 

sekolah waktunya mengaji ya mengaji. Anak saya 

kalau tak suruh belajar itu susah, jadi ya tak biarin 

terserah anaknya aja yang penting masih mau sekolah. 

Kalau masalah shalat ya kadangkala saya perintah. 

Orang saya ya tidak dirumah terus menerus. Sering 

kerja borongan berangkat pagi pulang sore. 

 

Pendapat di atas di dukung oleh wawancara terhadap 

Ridhwan pada tanggal 4 Februari 2017, mengatakan bahwa:  
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“Setahu saya pak Pt itu kurang perhatian terhadap 

anaknya. Apapun yang dilakukan anak itu seperti tidak 

memperdulikan. Bentuk tidak pedulinya itu seperti 

ketika anak berbuat kesalahan pak Pt Membiarkan 

saja, komunikasi juga jarang terjalin dan jarang 

menasehati anak. Saya juga jarang mendengar pak Pt 

menyuruh anaknya untuk melaksanakan sholat”. 

Bentuk pola asuh yang kedua yaitu pola asuh otoritatif. 

Bentuk pola asuh otoritatif dalam penelitian ini ditunjukkan 

dari adanya perhatian orang tua terhadap kesejahteraan anak. 

Mendorong anak untuk bebas tetapi tetap memberikan batasan 

dan kontrol. Responsifitas orang tua terhadap kebutuhan anak. 

Meluangkan waktu untuk melakukan kegiatan bersama 

dengan anak. Orang tua memberikan pengakuan atas 

kemampuan anaknya. Anak diberi kesempatan 

mengembangkan kontrol internalnya sehingga anak berlatih 

untuk bertanggung jawab. Orang tua memberi kesempatan 

untuk mendengarkan pendapat anak. Bentuk pola asuh 

otoritatif adalah bentuk pola asuh yang paling sesuai terhadap 

kebutuhan anak. Sebagimana pola asuh yang diterapkan oleh 

ayah E. Hal tersebut sebagaimana hasil wawancara terhadap 

ayah E pada tanggal 11 Februari 2017, menyatakan bahwa:  

“Saya tidak pernah melarang anak melakukan kegiatan 

yang ia mau, selama itu kegiatan yang positif. Saya 

tidak membatasi anak mau berteman dengan siapa saja 

selama anak bisa jaga diri dan tidak terbawa teman-

temannya yang nakal. Kalau anak berbuat kesalahan 

ya tak nasihatin. Kalau kesalahannya itu fatal ya tak 
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beri hukuman. Hukumannya kadang tak kurangi uang 

jajannya kadang juga enggak saya bolehin nonton TV. 

Ya kalo komunikasi sering mbak, sering tak ajak 

guyon juga. Nasehatin terus, ya nasehatin belajar, 

shalat, ngaji.  Biar anak itu kulino emm terbiasa. Kalau 

anak dapat rangking saya beri hadiah, semester 

kemaren itu dia dapet rangking 1 saya ajak jalan-jalan 

terus tak belikan hadiah juga. Saya enggak pernah 

banding-bandingkan anak saya dengan anak yang lain. 

Saya menyadari bahwa anak itu punya bakat dan 

kemampuan yang beda, jadi enggak bisa disama-

samakan”. 

Pendapat di atas di dukung oleh wawancara kepada 

Ridhwan pada tanggal 4 Februari 2017, mengatakan bahwa:  

“Setahu saya pak S ini mendidik anaknya dengan 

penuh tanggung jawab. Ya pak S memberi ruang yang 

cukup untuk menentukan apa yang ingin dilakukan 

anak. Istilahnya memberi kebebasan tapi tetap 

dikontrol. Kalau saya lihat pak S ini sering 

berkomunikasi, sering bercanda sama anaknya. Ketika 

anaknya mendapatkan prestasi biasanya diberi hadiah. 

Sering memberikan nasehat pada anak untuk 

melakukan shalat, untuk bejar. Pak S  itu tipikal orang 

yang tidak pernah marah, tutur katanya halus jadi 

kalau anaknya berbuat kesalahan ya dinasehatin 

dengan bahasa yang halus juga”. 

Bentuk pola asuh yang ketiga yaitu pola asuh 

otoritarian. Bentuk pola asuh otoritarian dalam penelitian ini 

ditunjukkan orang tua yang mengutamakan kepatuhan, dan 

menggunakan pemaksaan dalam membentuk tingkah laku 

yang dikehendaki. Orang tua ini tidak memberi kesempatan 

memberi dan menerima secara verbal, tetapi lebih menyukai 
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anak yang menerima apa yang diucapkan orang tua adalah 

yang benar. Anak jarang diajak berkomunikasi, bercerita, 

bertukar pikiran dengan orang tua, orang tua menganggap 

bahwa semua sikap yang sudah dilakukan benar.  Sebagimana 

pola asuh yang diterapkan oleh ayah U. Hal tersebut 

sebagaimana hasil wawancara terhadap ayah U pada tanggal  

18 Februari 2017 yang menyatakan bahwa: 

“Saya didiknya anak dengan tegas. Anak harus patuh 

perintah orang tua supaya jadi anak yang bener. Kalau 

tidak patuh ya saya marah. Saya ndak sampe main 

tangan atau main fisik saya tidak pernah mbak. Saya 

akui memang saya jarang mengajak anak saya ngobrol 

atau menghabiskan waktu bersama anak itu jarang. Iya 

benar, saya sering mebandingan anak saya dengan 

anak yang lebih pintar lebih rajin, biar anak itu bisa 

menirunya”. 

Hal tersebut juga didukung oleh wawancara terhadap 

Ilham pada tanggal 18 Februari 2017, mengatakan bahwa:  

“Pak B setahu saya mendidik anaknya agak keras dan 

tegas. Kerasnya itu dalam artian perkataannya, ketika 

nyuruh itu setahu saya sering bentak-bentak. Anak 

diharuskan menurut sama orang tua, dan anak hanya 

diberikan sedikit ruang untuk benpendapat. Kalau saya 

lihat komunikasinya jarang terjalin. ”. 

C. Gambaran Umum Perilaku Keberagamaan  

Deskripsi data perilaku keberagamaan anak yang 

diasuh oleh single parent (ayah) di desa Lumansari kecamatan 

Gemuh kabupaten Kendal disimpulkan penulis melalui 
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wawancara langsung dengan responden. Perilaku 

keberagamaan anak yang diasuh oleh single parent (ayah) di 

desa Lumansari ditunjukkan dengan adanya respon terhadap 

pengetahuan ilmu agama yang diperoleh. Perilaku 

keberagamaan ini merupakan wujud konkrit dari 

pengetahuan, keyakinan dan penghayatan anak atas ajaran 

yang diyakininya dalam bentuk perilaku sehari hari. Perilaku 

sehari-hari anak dapat dilihat dari beberapa aspek. 

Aspek yang pertama yaitu mengenai praktik agama. 

Aspek praktik agama ini meliputi shalat, puasa, mengaji. Anak 

yang diasuh oleh single parent (ayah) di desa Lumansari ada 

yang disiplin melaksankan praktik agama ada yang tidak 

disiplin. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil wawancara pada 

E pada tanggal 19 Februari 2017 yang mengatakan: 

“Saya gak pernah ninggal shalat lima waktu mb. 

Kalau pas bulan puasa, saya selalu puasa. Kadang-

kadang puasa senin kamis. Habis shalat maghrib saya 

selalu ngaji. Ngajinya di langgar, kalo enggak 

berangkat ngaji ke langgar ya dirumah tetep ngaji”.  

Hal tersebut dipertegas hasil wawancara kepada 

Kosem pada tanggal 19 Februari 2017 yang mengatakan: 

“E bocahe sregep mb, ya sholate, posone, ngajine 

mbarang sregep, maher juga. Dasare bocahe nurut, 

bapake ya teges”. Artinya: E anak yang rajin mb, ya 

shalat, puasa, mengajinya juga rajin, pintar juga. 

Dasarnya anaknya penurut, ayahnya ya tegas”. 
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Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa 

responden E adalah salah satu anak yang disiplin 

melaksanakan praktik agama. Hal tersebut ditunjukkan bahwa 

anak rajin melaksanakan shalat lima waktu. Anak rajin 

melaksanakan ibadah puasa wajib dan puasa sunnah senin 

kamis. Anak disiplin membaca Al-Qur’an setelah shalat 

maghrib, baik itu di mushala ataupun dirumah. Adapun yang 

tidak disiplin dalam praktik agama ditunjukkan dari hasil 

wawancara pada T pada tanggal 19 Februari 2017 yang 

mengatakan: 

“Aku sholate kadang-kadang mb, nek pas neng 

sekolahan karo nek pas mangkat ngaji, nek neng 

omah yo orak. Nek bulan poso ya poso tapi orak 

terus. Nek orak kuat mokah. Pae yo orak nyeneni kog 

mb. Nek mangkat ngaji longko mb”. Artinya: Saya 

kadang kala sholat mb, kalau di sekolah sama kalau 

pas berangkat ngaji, kalau di rumah ya enggak. Kalau 

bulan puasa ya puasa tapi enggak terus-menerus. 

Kalau enggak kuat puasanya saya batalin. Ayah juga 

tidak marah. Saya jarang berangkat ngaji mbak”. 

Pendapat tersebut juga didukung oleh wawancara 

terhadap Eni pada tanggal 19 Februari 2017 yang 

mengatakan:  

“Kalau sholatnya T setahu saya jarang, cuman kalo 

pas shalat Jum’at ketika sholat, ditengah jalan saya 

sering mendengar suaranya dibelakang berbiacara 

sendiri dengan temannya. Kalau puasa saya lihat 

jarang, kadang malah dianya minum es sambil jalan. 

Kalau ngajinya si sepertinya cuma dapet berangkate 
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aja mb. Kalau saya pas lewat tak lihat malah sering 

ngobrol sama teman tidak bertadarus”. 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa 

responden T adalah salah satu anak yang tidak disiplin 

melaksanakan praktik agama. Hal tersebut ditunjukkan bahwa 

anak tidak disiplin menjalankan shalat lima waktu. Anak 

jarang berpuasa wajib, bahkan anak terkadang menenteng 

minuman pada saat bulan puasa. Anak juga tidak disiplin 

membaca Al-Qur’an . 

Aspek yang kedua yaitu pengetahuan agama. 

Pengetahuan ilmu agama pada anak yang diasuh oleh single 

parent (ayah) didapatkan dari pendidikan formal seperti di SD 

(Sekolah Dasar), TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an), MDA 

(Madrasah Diniyah Awaliyah), dan Madrasah Diniyah 

Wustho. Adapun pendidikan non formal di dapatkan dari guru 

mengaji dan bimbingan agama dari orang tua secara langsung. 

Anak yang diasuh oleh single parent (ayah) mendapatkan 

ilmu agama dari berbagai tempat tersebut, namun ada juga 

yang putus sekolah dengan berbagai alasan. salah satu alasan 

putus sekolah dijelaskan dari wawancara kepada S pada 

tanggal 24 Februari 2017 yang mengatakan: 

“Semenjak saya masuk SMP, saya kan ikut 

ekstrakulikuler di sekolah jadi saya sering bolos 

sekolah madrasah dan lama-lama saya tidak sekolah 

di madrasah lagi. Waktu itu saya sudah kelas lima 

madrasah. Bapak juga nggak marah pas waktu saya 

nggak sekolah madrasah”. 
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Hal tersebut juga dipertegas oleh Kholis pada tanggal 

24 Februari 2017 yang mengatakan: 

“Memang benar, anak yang sekolah disini itu ketika 

kelas satu jumlahnya banyak namun, ketika kelasnya 

semakin naik jumlah siswanyapun ikut berkurang. 

Jadi mereka yang putus sekolah itu alasanya macam-

macam. Ada yang sudah masuk SMP banyak ikut 

ekstrakulikuler jadi madrasahnya keteteran akhirnya 

keluar. Ada juga yang memang lebih asik main dari 

pada sekolah, dan orang tuanyapun tidak melarang. 

Ada juga yang merasa malu berangkat madrasah 

karena teman-temannya yang lain udah pada keluar. 

Jadi penyebab utamanya itu sebenarnya bukan anak, 

tapi kurangnya kesadaran dari orang tua bahwa 

pendidikan agama itu penting”.  

Aspek ketiga tentang pengamalan. Pengamalan agama 

anak ditunjukkan  dengan  perilaku  anak dalam  berinteraksi 

dengan lingkungannya yaitu berupa akhlak. Hal  ini  

ditunjukkan  dengan  adanya anak yang melakukan perilaku 

tidak baik seperti berbohong, berbicara tidak sopan, 

berperilaku urakan, bermain sampai larut malam. Hal tersebut 

sebagaimana wawancara yang disampaikan oleh Ridhwan 

pada tanggal 1 Maret 2017 yang mengatakan:  

“Anak yang ditinggal ibunya ke luar negeri itu banyak 

yang akhlaknya kurang baik. Kayak si T itu 

akhlaknya ndak karuan. Bicaranya sering ngumpat-

umpat. Kelakuannya juga urakan mbak, rambut 

disemir. Kamaren saya menjumpai pulangnya sampai 

larut malam. Sama teman juga sering berantem. 

Selain itu ada juga si H, S, I itu, kira-kira sebulan 
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yang lalu mereka bohong sama bapaknya, alasannya 

beda-beda tapi mereka bertiga pergi nonton rege 

pulang pergi naik tronton istilahe “bonek” hla pas 

pulange itu mereka jatuh dan salah satunya sampe 

pingsan. Rambutnya juga pada disemir. Kelakuannya 

ya urakan mbak bicaranya nggak sopan. Menurut saya 

kenapa bisa anak seperti itu, itu karena kurang 

pengawasan dari keluarga. Tapi enggak semua anak 

yang ditinggal ibunya keluar negeri berakhlak jelek. 

Banyak juga yang akhlaknya baik, tutur katanya 

sopan, taat sama orang tua”.  

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa anak 

yang diasuh oleh single parent (ayah) terdapat anak yang 

berakhlak tidak baik. Akhlak yang tidak baik tersebut seperti 

berbicara yang mengumpat, berantem, main sampai larut 

malam, berbohong, berbicara tidak sopan dan menyemir 

rambut. Hal tersebut terjadi karena kurangnya pengawasan 

atau kontrol dari orang tua. Adanya pengawasan dan kontrol 

dari orang tua dapat mempengaruhi perilaku anak menjadi 

lebih baik. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Analisis Data Penelitian 

1. Analisis pendahuluan 

Analisis pendahuluan digunakan untuk 

mendapatkan gambaran secara umum tentang data tentang 

variabel pola asuh single parent (ayah) dan variabel 

perilaku keberagamaan anak. Analisis ini dilakukan 

dengan memberikan deskripsi tentang data penelitian. 

Hasil perolehan jawaban tersebut merupakan skor 

jawaban responden yang diperoleh dari skala pola asuh 

single parent (ayah) dan skala perilaku keberagamaan 

anak. Responden dalam penelitian ini adalah anak yang 

diasuh oleh single parent (ayah) di desa Lumansari 

kecamatan Gemuh kabupaten Kendal dikarenakan ibunya 

menjadi TKW di luar negeri dengan jumlah 27 anak. Data 

responden lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 7.  

Adapun jumlah skor nilai pada masing-masing varibel 

dapat dilihat pada lampiran 9.  

Gambaran secara umum tentang pola asuh single 

parent (ayah) dan perilaku keberagamaan anak di desa 

Lumansari kecamatan Gemuh kabupaten Kendal 

diketahui dengan melihat hasil deskripsi data. Hasil 
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deskripsi data pada variabel pola asuh dan perilaku 

keberagamaan sebagaimana pada tabel 9. 

Tabel 9 

Deskripsi Data Pola Asuh dan Perilaku Keberaamaan 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Pola_Asuh 27 48 75 62,63 8,572 
Perilaku_Keberagamaan 27 63 110 85,00 15,465 

Valid N (listwise) 27     

 

Berdasarkan tebel deskriptif di atas dapat 

diketahui bahwa pola asuh single parent (ayah) pada anak 

sebanyak 27 responden menunjukkan hasil data nilai 

minimum pada variabel pola asuh sebesar 48, nilai 

maksimum sebesar 75, nilai mean 62.63, standar deviasi 

sebesar 8.572. Data perilaku keberagamaan anak 

sebanyak 27 responden dengan hasil minimum 63, 

maksimum 110, nilai mean 85.00, standar deviasi 15.465. 

Perolehan data tersebut digunakan untuk 

mengkategorikan masing-masing variabel. Kategori 

tersebut dikelompokkan menjadi tiga, yaitu rendah, 

sedang, dan tinggi (Azwar, 2015: 149) sebagaimana pada 

tabel 14 dan 16. 

Kategorisasi variabel pola asuh dan perilaku 

keberagamaan dapat dilakukan dengan melihat nilai 
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mean dan standar deviasi (SD) dari masing-masing 

variabel. Variabel pola asuh memiliki nilai mean sebesar 

62.63 (dibulatkan 63) dan SD sebesar 8.572 (dibulatkan 

9). Rumus untuk mengkategorisasikan variabel pola asuh 

sebagaimana tabel 10. 

Tabel 10 

Rumusan Kategrisasi Pola Asuh Single Parent (Ayah) 

Rumusan Kategori Skor Skala 

X > (Mean + 1 SD) Tinggi X > 72 

(Mean – 1 SD) ≤ X ≤ 

(Mean + 1 SD) 

Sedang 54 – 72 

X < (Mean – 1 SD) Rendah X < 54 

Rumusan di atas dapat diketahui bahwa skor 

skala pada pola asuh single parent (ayah) dikatakan 

tinggi jika skor lebih besar dari 72, dikatakan sedang jika 

skor antara 54 sampai 72 dan dikatakan rendah jika skor 

lebih kecil dari 54. Adapun hasil persentase variabel pola 

asuh lebih jelas dapat dilihat pada tabel 11 dan gambar 1.  

Tabel 11 

Hasil Persentase Variabel Pola Asuh Single Parent 

(Ayah) 

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi Persentase 

Pola 

Asuh  

Tinggi X > 72 3 11,1 % 

Sedang 54 – 72 18 66,7 % 

Rendah X < 54 6 22,2 % 

Jumlah 27 100 % 
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Gambar 1 

Piechart Hasil Persentase Pola Asuh 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel dan gambar di atas menunjukkan bahwa 

pola asuh single parent (ayah) di desa Lumansari paling 

tinggi berada pada kategori sedang dengan nilai 

persentase sebesar 66.70% dengan jumlah 18 responden. 

Kategori tinggi memiliki persentase 11.10% dengan 

jumlah tiga responden, sedangkan pada kategori rendah 

jumlah responden enam dan nilai persentasenya sebesar 

22.20%. Tahap selanjutnya adalah mengkategorisasikan 

variabel perilaku keberagamaan. Variabel perilaku 

keberagamaan juga dikategorisasikan berdasarkan nilai 

mean dan nilai SD. Nilai mean pada variabel perilaku 

keberagamaan sebesar 85 dan SD sebesar 15.465 

(dibulatkan 15). Rumus untuk mengkategorisasikan 

11.10% 

66.70% 

22.20% 

Tinggi X > 72

Sedang 54 – 72 

Rendah X < 54
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variabel perilaku keberagamaan dapat dilihat pada tabel 

12. 

 

 

Tabel 12 

Rumusan Kategorisasi Perilaku Keberagamaan 

Rumusan Kategori Skor Skala 

X > (Mean + 1 SD) Tinggi X > 100 

(Mean – 1 SD) ≤ X ≤ 

(Mean + 1 SD) 

Sedang 70 – 100 

X < (Mean – 1 SD) Rendah X < 70 

Rumusan di atas dapat diketahui bahwa skor 

skala pada perilaku keberagamaan dikatakan tinggi jika 

skor lebih besar dari 100, dikatakan sedang jika skor 

antara 70 sampai 100 dan dikatakan rendah jika skor 

lebih kecil dari 70. Adapun hasil persentase variabel pola 

asuh lebih jelas dapat dilihat pada tabel 13 dan gambar 2. 

Tabel 13 

Hasil Persentase Variabel Perilaku Keberagamaan  

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi Persentase 

Perilaku 

Keberagamaan  

Tinggi X > 

100 

5 18,5% 

Sedang 70 – 

100 

17 63% 

Rendah X < 70 5 18,5% 

Jumlah 27 100 % 
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Gambar 2 

Piechart Hasil Persentase Perilaku Keberagamaan 

 

Tabel 18 dan gambar 2 di atas menunjukkan 

bahwa perilaku keberagamaan anak di desa Lumasari 

yang paling tinggi berada pada kateori sedang dengan 

nilai persentase sebesar 63% dengan jumlah 17 

responden. Kategori tinggi memiliki persentase 18.50% 

dengan jumlah lima responden, sedangkan pada kategori 

rendah sejumlah lima responden dengan persentase 

18.50%. 

2. Uji asumsi 

Analisis uji asumsi bertujuan untuk menghindari 

munculnya bias dalam analisis data serta untuk 

menghindari kesalahan spesifikasi model regresi yang 

dilakukan (Latan dan Temalagi 2013: 56). Analisis uji 

18.50% 

63% 

18.50% 

Tinggi X > 100

Sedang 70 – 100 

Rendah X < 70
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asumsi dilakukan dengan menggunakan uji normalitas 

dan uji homogenitas. Uji normalitas dan uji homogenitas 

dilakukan sebelum uji hipotesis. 

 

 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat 

apakah residual data dari model regresi mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah model regresi yang berdistribusi normal. Uji 

normalitas dilakukan dengan menggunakan analisis 

grafik dan analisis statistik. Analisis grafik yaitu 

berupa grafik histogram dan grafik P-P Plot lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar 3 dan 4. Uji 

normalitas yang menggunakan analisis statistik yaitu 

dengan uji Kolmogorov-Smirnov. 

Gambar 3 

Uji Normalitas dengan Histogram  
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Gambar di atas adalah uji normalitas dengan 

histogram. Histogram dikatakan normal jika distribusi 

data membentuk lonceng (bell shaped), tidak condong 

ke kiri atau condong ke kanan (Santoso, 2015: 43). 

Distribusi data pada histogram di atas membentuk 

lonceng, tidak condong ke kiri dan kekanan sehingga 

histogram tersebut adalah normal.  

Gambar 4 

Uji Normalitas dengan Grafik P-P Plot     
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Grafik P-P Plot pada dasarnya dapat dideteksi 

dengan melihat penyebaran item pada sumbu diagonal 

dari grafik. Model regresi dikatakan memenuhi 

asumsi normalitas apabila data menyebar di sekitar 

garis diagonal dan menikuti arah garis diagonal. Data 

dikatakan tidak berdistribusi normal, jika data 

menyebar jauh dari arah arah garis atau tidak 

mengikuti diagonal (Ghozali, 2016: 156). Grafik P-P 

Plot di atas terlihat bahwa data mengikuti dan 

mendekati garis diagonalnya, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

Uji normalitas dengan analisis grafik perlu 

dibuktikan atau didukung dengan uji analisis statistik 

yaitu dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 
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Uji normalitas dengan grafik terkadang dapat 

menyesatkan jika tidak hati-hati. Tampak normal 

secara visual, namun secara statistik bisa sebaliknya. 

Adapun out put uji Kolmogorov Smirnov dan 

rangkuman hasil uji normalitas dapat dilihat pada 

tabel 14 dan 15. 

 

Tabel 14 

Output Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 

 

 Pola_Asuh Perilaku_Keberagamaan 

N 27 27 
Normal 
Parametersa,b 

Mean 62,63 85,00 
Std. 
Deviation 

8,572 15,465 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute ,164 ,133 
Positive ,115 ,133 
Negative -,164 -,133 

Test Statistic ,164 ,133 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,059 ,200 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

Tabel 15 

Rangkuman Hasil Uji Normalitas 

N

o  

Variabel  Asymp. 

Sig 

Sig. Keterangan 

1. Pola Asuh 0,059 0,05 0,059 > 0,05 

(Normal) 

2. Perilaku 0,200 0,05 0,200 > 0,05 
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Keberagamaan (Normal) 

Hasil uji normalitas pada tabel 14 dan 15 

menunjukkan bahwa data pada variabel pola asuh dan 

perilaku keberagamaan berdistribusi normal. Uji 

Kolmogorov-Smirnov variabel pola asuh 

menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0.059 > 0.05 

dan variabel perilaku kebergamaan sebesar 0.200 > 

0.05. Kesimpulannya bahwa variabel pola asuh dan 

variabel perilaku keberagamaan berdistribusi normal.  

b. Uji homogenitas 

Adapun uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah setiap grup (kategori) variabel 

independen memiliki varian sama atau tidak. Uji 

homogenitas dilakukan dengan menggunakan 

levene‟s test of homogeneity of variace yang diperoleh 

dari uji one way analysis of variance (ANOVA) 

dengan menggunakan bantuan SPSS 23. Uji ini 

memiliki ketentuan bahwa variansi dari setiap 

kategori dikatakan sama jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05 (Ghozali, 2016: 69-70). 

Berdasarkan perhitungan SPSS diperoleh hasil 

sebagaimana tabel 16 dan rangkuman pada tabel 17. 

Tabel 16 

Hasil Uji Homogenitas  
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Skala Pola Asuh Terhadap Perilaku Keberagamaan 

Anak 

 
Perilaku_Keberagamaan   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,625 8 12 ,216 

 

Tabel 17 

Rangkuman Hasil Uji Homogenitas 

No Variabel Levene 

Statistic 

Sig. Keterangan 

1. Pola Asuh (X) 

dan Perilaku 

Keberagamaan 

(Y) 

1,625 0,216 0,216 > 

0,05 

(Homogen) 

Hasil pengolahan data di atas diperoleh dari 

nilai signifikansi pada tabel levene statistic. Nilai 

signifikasi diketahui sebesar 0.216 yang artinya 

signifikansi lebih dari 0.05. Kesimpulannya bahwa 

kedua kelompok data pengaruh pola asuh single 

parent (ayah) terhadap perilaku keberagamaan anak 

memiliki variansi yang sama (homogen).  

3. Uji hipotesis 

Uji hipotesis adalah uji yang dilakukan setelah uji 

asumsi terpenuhi. Uji hipotesis digunakan untuk menguji 

kebenaran hipotesis yang diajukan. Hipotesis tersebut 

berbunyi ada pengaruh antara pola asuh single parent 
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(ayah) terhadap perilaku keberagamaan anak di desa 

Lumansari kecamatan Gemuh kabupaten Kendal. Uji 

hipotesis ini menggunakan teknik regresi sederhana 

dengan bantuan program SPSS 23. Analisis regresi 

sederhana pada dasarnya suatu studi untuk mengetahui 

pengaruh satu variabel independen terhadap satu variabel 

dependen. Hasil uji regresi lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel 18 dan 19. 

Tabel 18 

Hasil Uji Regresi 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 4326,881 1 4326,881 57,200 ,000b 

Residual 1891,119 25 75,645   

Total 6218,000 26    

a. Dependent Variable: Perilaku_Keberagamaan 
b. Predictors: (Constant), Pola_Asuh 

 

 

Tabel 19 

Rangkuman Hasil Uji F 

No Variabel F hitung F tabel Keterangan 

1. Pola Asuh (X) dan 

Perilaku Keberagamaan 

(Y) 

57.200 4.242 57.200 > 

4.242 

(Ada 

pengaruh) 
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Hasil uji regresi mengenai pengaruh pola asuh 

single parent (ayah) terhadap perilaku keberagamaan anak 

menunjukkan koefisien pengaruh F hitung sebesar 57.200 

dengan nilai signifikansi 0.000. Nilai F hitung jika 

dibandingkan dengan F tabel maka F hitung > F tabel 

yaitu 57.200 > 4.242 dan nilai signifikansi jika 

dibandingkan dengan α = 0.05 maka nilai sig lebih besar 

dari α (sig ≤ α), yaitu 0.000 ≤ 0.05. Hal ini menunjukkan 

bahwa hipotesis yang berbunyi ada pengaruh antara pola 

asuh single parent (ayah) terhadap perilaku keberagamaan 

anak di desa Lumansari kecamatan Gemuh kabupaten 

Kendal diterima dan signifikan.  

Tabel 20 

Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,834a ,696 ,684 8,697 

a. Predictors: (Constant), Pola_Asuh 
b. Dependent Variable: Perilaku_Keberagamaan 

Tabel 21 

Rangkuman Hasil Uji Koefisien Determinasi 

No Variabel R square Keterangan 

1. Pola Asuh (X) dan 

Perilaku 

Keberagamaan (Y) 

 
0,696 

Pengaruh pola asuh single parent 

(ayah) terhadap perilaku 

keberagamaan anak sebesar 69.6% 

dan sisanya 30.4% dipengaruhi 

oleh faktor lain. 
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Tabel di atas menunjukkan besarnya pengaruh 

variabel pengaruh pola asuh single parent (ayah) 

terhadap variabel perilaku keberagamaan anak di desa 

Lumansari kecamatan Gemuh kabupaten Kendal. 

Berdasarkan pengaruh tersebut ditunjukkan dengan nilai 

R square (R
2
) pada tabel Model Summary. Nilai R

2
 pada 

tabel di atas adalah 0.696. Hasil tersebut menunjukkan 

besarnya kontribusi pengaruh pola asuh single parent 

(ayah) terhadap perilaku keberagamaan anak sebesar 

69.6%. Adapun sisanya 30.4% dipengaruhi oleh faktor 

lain. 

Tabel 22 

Koefisien Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -9,258 12,575  -,736 ,468 

Pola_Asu
h 

1,505 ,199 ,834 7,563 ,000 

a. Dependent Variable: Perilaku_Keberagamaan 

Tabel di atas menunjukkan pada persamaan 

regresi antara variabel pola asuh dan perilaku 

keberagamaan. Tabel Coefficients berguna untuk 

mengetahui keberpengaruhan variabel dan koefisien 

regresi. Pada tabel Coefficients, pada kolom terakhir, 
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yaitu nilai sig ,000 yang artinya nilai tersebut < 0,05. 

Sehingga signifikan yaitu ada pengaruh antara pola asuh 

single parent (ayah) terhadap perilaku keberagamaan. 

Diketahui nilai B pada Constant (a) adalah -9,258, 

sedang nilai pola asuh (b) adalah 1,505. Persamaan 

regresi yang diperoleh yaitu: Y = a + bX atau Y = -

9,258 + 1,505X. Persamaan tersebut berarti bahwa 

konstanta sebesar -9,258 menyatakan bahwa jika tidak 

ada nilai pola asuh maka nilai perilaku keberagamaan 

sebesar -9,258. Jika diketahui skor pola asuh sebesar 22 

maka dapat diprediksi skor perilaku keberagamaan 

melalui persamaan Y = -9,258 + 1,505 × 22 = -9,258 + 

33,11 = 23,852. 

B. Pembahasan 

Hasil uji regresi yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa ada pengaruh pola asuh single parent (ayah) terhadap 

perilaku keberagamaan anak di Desa Lumansari kecamatan 

Gemuh. Adanya pengaruh tersebut ditunjukkan dari koefisien 

pengaruh F hitung sebesar 57.200 dengan nilai signifikansi 

0,000. Nilai F hitung jika dibandingkan dengan F tabel maka 

F hitung > F tabel yaitu 57.200 > 4.242 dan nilai signifikansi 

jika dibandingkan dengan α = 0,05 maka nilai sig lebih besar 

dari α (sig ≤ α), yaitu 0.000 ≤ 0.05. Hal tersebut menunjukkan 
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bahwa hipotesis yang berbunyi ada pengaruh antara pola asuh 

single parent (ayah) terhadap perilaku keberagamaan anak di 

desa Lumansari kecamatan Gemuh kabupaten Kendal 

diterima dan signifikan. Adapun besarnya pengaruh variabel 

pola asuh single parent (ayah) terhadap variabel perilaku 

keberagamaan anak ditunjukkan dengan nilai R square (R
2
) 

pada tabel model summary. Nilai R
2
 adalah 0.696. Hasil 

tersebut menunjukkan besarnya kontribusi pengaruh pola asuh 

single parent (ayah) terhadap perilaku keberagamaan anak 

sebesar 69.6%. Adapun sisanya 30.4% dipengaruhi oleh 

faktor lain. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pola asuh 

dapat dijadikan sebagai prediktor dalam meningkatkan 

perilaku keberagamaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

Retnoningtyas (2010). Berdasarkan hasil penelitianya 

dijelaskan bahwa pola asuh orang tua dapat meningkatkan 

ketaatan beragama mahasiswa sebesar 41.073%. Pola asuh 

orang tua secara empiris memiliki hubungan dengan ketaatan 

beragama. Pola asuh orang tua merupakan bentuk kegiatan 

dan kebiasaan yang digunakan orang tua dalam mendidik dan 

membimbing anak. Pola asuh yang diterapkan orang tua akan 

mempengaruhi perkembangan pribadi anak. Orang tua harus 

benar-benar memperhatikan dan membimbing anak dalam 

lingkungan keluarga yang religius agar berdampak positif bagi 

ketaatan beragama anak. 
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Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh hasil 

penelitian Hasnawati (2013) yang menyatakan bahwa 

penerapan pola asuh orang tua dalam keluarga berkontribusi 

terhadap perilaku anak menjadi negatif seperti agresif 

maupun positif seperti kasih sayang. Pola asuh tersebut berarti 

memuat pesan-pesan moral, adab, watak, dan akhlak tertentu. 

Akhlak merupakan salah satu aktifitas manusia dalam 

berperilaku keberagamaan yaitu dalam dimensi pengamalan. 

Winarti (2011) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa pola 

asuh orang tua memiliki pengaruh positif terhadap 

pembentukan akhlak anak. Pola asuh yang diterapkan oleh 

orang tua harus sesuai dengan kebutuhan anak. Pola asuh 

yang berhasil diterapkan oleh suatu keluarga, belum tentu 

berhasil diterapkan oleh keluarga yang lain.  

Hal di atas dipertegas oleh Baumrind dalam Papalia, 

dkk., (2009: 410) yang mengemukakan bahwa terdapat 

pengaruh yang kuat antara setiap pola asuh dengan 

keseluruhan perilaku dari anak.  Hal tersebut menunjukkan 

bahwa anak membutuhkan pola asuh yang ideal. Pola asuh 

anak yang ideal dalam keluarga dilakukan oleh kedua orang 

tua, namun ada juga anak yang diasuh oleh orang tua tunggal 

(single parent). Papalia, dkk., (2010: 501) menjelaskan 

bahwa anak dalam keluarga berorang tua tunggal cenderung 

tidak begitu baik secara sosial dan edukasional dibandingkan 
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dengan anak dengan dua orang tua. Pengasuhan pada 

dasarnya adalah coparenting, yaitu tanggung jawab bersama 

antara ayah dan ibu. Ayah dan ibu saling bekerja sama dalam 

memberikan asuhan dan pendidikan kepada anak. Kerjasama 

tersebut diharapkan dapat membantu anak untuk 

mengembangkan perilaku keberagamaan yang positif, namun 

kondisi tersebut tidak dapat selalu dipertahankan karena 

kebutuhan keluarga itu berbeda (Kristianawati, 2015). 

 Mansur (2005: 350) menjelaskan bahwa pola asuh 

merupakan suatu cara terbaik yang dapat ditempuh dalam 

mendidik anak sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab 

orang tua. Pola asuh orang tua sebagai bentuk bimbingan 

berkntribusi terhadap pembentukan perilaku keberagamaan 

anak. Mansur (2005: 355) menambahkan bahwa pola asuh 

yang baik adalah pola asuh demokratis. Beberapa tanda dalam 

pola asuh demokratis yaitu orang tua memberikan pengakuan 

atas kemampuan anaknya. Anak diberi kesempatan 

mengembangkan kontrol internalnya sehingga anak berlatih 

untuk bertanggung jawab. Orang tua memberi kesempatan 

untuk mendengarkan pendapat anak. Pendapat yang sama juga 

dikemukakan oleh Imron Rosadi (2010) menjelaskan bentuk 

pola asuh yang baik untuk membentuk perilaku agama anak 

yaitu bentuk pola asuh demokratis dibandingkan dengan pola 

asuh otoriter dan permisif. Hampir sebagian besar (89.79%) 
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anak yang menjadi subyek penelitian mendapatkan pola asuh 

demokratis dari kedua orang tuanya berperilaku agama baik.  

Uhbiyati (2012: 271) menjelaskan bahwa pola asuh 

demokratis dapat dilakukan orang tua melalui beberapa sikap 

yaitu: memberikan kebebasan yang terbatas dalam arti 

memberikan tuntunan, bimbingan nasihat dan pengendalian. 

Mengadakan komunikasi secara timbal balik, menyediakan 

waktu untuk berbicara dan bercanda. Memberikan 

kesempatan untuk berpikir dan berbuat sesuatu. Mengisi 

kekosongan waktu anak dengan kegiatan yang positif. 

Mengikutsertakan dalam musyawarah keluarga. Memberikan 

tanggung jawab dan kepercayaan dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan. Melakukan kegiatan bersama seperti shalat 

berjama’ah, rekreasi keluarga, makan bersama, dan 

sebagainya. Tidak terlalu mengekang dan memanjakan. 

Memberikan perhatian, pendidikan kedisiplinan dan akhlak 

serta bimbingan untuk hidup mandiri sehingga tercipta 

perilaku keberagamaan yang baik pada anak. 

Perilaku keberagamaan anak ditentukan oleh kondisi 

lingkungannya. Liliweri (2014: 279) menjelaskan bahwa 

lingkungan merupakan tempat seseorang dikenalkan dengan 

nilai-nilai dan norma-norma serta tempat seseorang dalam 

melakukan aktifitas, baik dalam kehidupan individu, 

kelompok maupun masyarakat. Aktifitas manusia dalam 



106 

 

 

 

kehidupan ini memberikan pengetahuan, pengalaman, 

kepercayaan, nilai, sikap dan makna yang berbeda.  

Aliran behaviorisme berpendapat bahwa perilaku 

manusia ditentukan oleh hukum stimulus dan respon. 

Pandangan behaviorisme mengisyaratkan bahwa perilaku 

agama erat kaitannya dengan stimulus lingkungan seseorang. 

Jika stimulus keagamaan dapat menimbulkan respon terhadap 

diri seseorang, maka akan muncul dorongan untuk berperilaku 

agama. Sebaliknya jika stimulus tidak ada maka tertutup 

kemungkinan seseorang untuk berperilaku agama. Perilaku 

agama menurut pandangan behaviorisme bersifat kondisional 

(tergantung kondisi yang diciptakan oleh lingkungan) 

(Jalaluddin, 2005: 48). Hal yang sama juga dijelaskan oleh  

Daradjat (2005:66) bahwa perkembangan perilaku 

keberagamaan anak terjadi melalui pengalaman hidupnya 

sejak kecil baik itu dalam lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah dan dalam lingkungan masyarakat. Pengalaman 

tersebut menjadikan perilaku anak yang berbeda-beda. 

Adanya perbedaan perilaku individu satu dengan yang lainnya 

disebabkan karena proses belajar (learning) (Azwar, 2008: 

75).  

Sudut pandang belajar (learning perspective) 

menyatakan bahwa perkembangan manusia merupakan hasil 

belajar. Pandangan ini meyakini bahwa perubahan atas 

perilaku merupakan hasil dari pengalaman atau adaptasi 
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terhadap lingkungan. Salah satu teori belajar tersebut adalah 

teori belajar sosial (social learning theory) Albert Bandura, 

salah satu konsep pada aliran behaviorisme yang menekankan 

pada komponen kognitif, perilaku dan lingkungan. Faktor 

tersebut bisa saling berinteraksi dalam proses pembelajaran  

Teori tersebut menyatakan bahwa perilaku dipelajari dengan 

mengamati dan meniru model. Peniruan model merupakan 

unsur penting cara anak untuk mempelajari suatu bahasa, 

menangani agresi, mengembangkan kesadaran moral, dan 

belajar perilaku yang sesuai dengan norma yang berlaku. Pola 

asuh yang baik dan bimbingan keagamaan orang tua terhadap 

anak adalah bentuk dalam menjadi model yang baik bagi anak 

(Papalia, dkk., 2009: 50). Perilaku keberagamaan anak 

terbentuk dari hasil belajar, salah satunya yaitu: lingkungan 

keluarga.  

Lingkungan keluarga adalah salah satu faktor yang 

sangat berperan dalam membentuk anak menjadi pribadi yang 

memiliki perilaku keberagamaan baik. Hurlock dalam Arifin 

(1976: 85-86) menyatakan bahwa sikap serta tingkah laku 

anak tampak jelas dipengaruhi oleh keluarga. Keluarga adalah 

tempat anak dilahirkan dan berkembang. Keluarga adalah 

lingkungan pertama bagi anak. Orang tua memberikan contoh 

sikap anak terhadap orang lain, benda-benda dan kehidupan 
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pada umumnya. Anak menggunakan orang tuanya sebagai 

model dari penyesuaian dirinya dengan kehidupan.   

Peran orang tua dalam menanamkan jiwa keagamaan 

adalah sebuah tanggung jawab. Hal tersebut sesuai dengan 

Hadis Nabi Muhammad SAW dalam shahih Bukhori No.1359 

Artinya:“Sesungguhnya Abu Hurairah RA, dia 

berkata bahwa Nabi SAW bersabda: 

“Tidak ada seorang anak yang lahir 

melainkan dalam keadaan fitrah. Maka 

kedua orang tuanya yang menjadikannya 

Yahudi, atau Nasrani, atau Majusi. 

Sebagaimana hewan menghasilkan hewan 

yang sempurna apakah kalian 

mendapatkan adanya kekurangan (cacat). 

Kemudian Abu Hurairah RA berkata, 

“Fitrah Allah yang Allah telah 

menciptakan manusia menurut fitrah itu, 

tidak ada perubahan pada fitrah Allah, 

(itulah) agama yang lurus.” HR Bukhori 

(Al Asqalani: 342) 

Hadits di atas menunjukkan bahwa manusia adalah 

makhluk beragama. Namun keberagamaan tersebut 

memerlukan bimbingan agar dapat tumbuh dan berkembang 

secara benar. Anak memerlukan tuntunan dan bimbingan, 
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sejalan dengan tahap perkembangan yang ia alami. Tokoh 

yang paling menentukan dalam menumbuhkan rasa 

keberagamaan itu adalah kedua orang tuanya (Raharjo, 2002: 

28). 

Bimbingan orang tua kepada anak merupakan salah 

satu bentuk dari proses dakwah dalam keluarga. Bimbingan 

merupakan bantuan yang diberikan kepada seseorang agar 

mampu mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki dan 

bertanggung jawab dalam mengatasi persoalan-persoalan 

hidupnya baik secara personal, sosial, dan agama (Gunarsa, 

2007: 12). Proses dakwah adalah proses da’i dalam hal ini 

yang dimaksud da’i adalah orang tua mempengaruhi mad’u 

dalam hal ini yang dimaksud mad’u adalah anak. Dakwah 

bukan sekedar tabligh atau penyampaian pesan agama Islam 

kepada mad’u, bukan sekedar khutbah, bukan sekedar proses 

pengajaran Islam, tetapi dakwah sebagai proses pembentukan 

kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam (Machasin, 

2015: 13). Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat integrasi 

antara bimbingan orang tua berupa pola asuh dan dakwah 

dimana keduanya bertujuan untuk  membentuk perilaku 

keberagamaan yang positif. 

Pembentukan perilaku keberagamaan yang 

selanjutnya juga dipengaruhi oleh lingkungan institusional. 

Lingkungan institusional yang ikut mempengaruhi 
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perkembangan jiwa  keagamaan  dapat  berupa  institusi  

formal  seperti  sekolah ataupun informal seperti berbagai 

perkumpulan dan organisasi. Lingkungan pendidikan juga 

memberikan kontribusi terhadap perkembangan perilaku 

keberagamaan anak (Jalaluddin, 1991: 221).  

Pembentukan perilaku keberagamaan juga 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan masyarakat. Sutari Imam 

Bernadib dalam Jalaluddin (1996: 222) menyatakan bahwa 

lingkungan masyarakat sepintas hanyalah unsur pengaruh 

belaka, tetapi norma dan tata nilai yang ada terkadang lebih 

mengikat sifatnya. Lingkungan masyarakat juga dapat 

mempengaruhi perilaku keberagamaan, baik dalam bentuk 

positif maupun negatif.  

Faktor lain yang diduga dapat mempengaruhi perilaku 

keberagamaan adalah faktor internal. Faktor internal adalah 

faktor yang dimiliki manusia sejak dilahirkan berupa potensi 

seperti fitrah beragama, naluri, akal, perasaan, maupun 

kehendak dan sebagainya (Jalaluddin, 1996: 212). Najati 

dalam Wihartati (2015: 77) berpendapat bahwa sejak lahir 

kepribadian manusia terkandung berbagai sifat hewani yang 

tercermin dalam berbagai kebutuhan fisik yang harus dipenuhi 

demi kelangsungan hidup. Kepribadian menusia juga 

terkandung berbagai sifat malaikat, yang tercermin dalam 

kehidupan spiritualnya untuk mengenal Allah dan beriman 

kepada-Nya.  
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Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Raharjo 

(2012: 56-57) yaitu faktor perilaku keberagamaan seseorang 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: faktor dari dalam diri 

(intern) dan dari luar (ekstern). Faktor diri sendiri terbagi 

menjadi dua kapasitas diri dan pengalaman. Pertama, 

kapasitas diri. Kapasitas tersebut berupa kemampuan ilmiah 

(rasio) dalam menerima ajaran-ajaran agama. Terdapat 

perbedaan antara individu dalam menerima ajaran agama 

yaitu, yang mampu dan yang kurang mampu. Individu yang 

mampu menerima dengan rasionya, maka akan menghayati 

kemudian mengamalkan ajaran agama dengan baik, penuh 

keyakinan dan argumentatif. Individu tersebut mampu 

melakukan hal yang berbeda dengan tradisi yang sudah 

mendarah daging dalam kehidupan masyarakat. Kedua, faktor 

pengalaman. Pengalaman seseorang yang luas dalam bidang 

agama, maka akan semakin mantap dan stabil dalam 

melakukan aktifitas keberagamaan. Pengalaman seseorang 

yang sedikit, maka akan mengalami berbagai macam kesulitan 

dan akan selalu dihadapkan pada hambatan-hambatan untuk 

dapat mengerjakan ajaran agama secara mantap. 

Faktor intern yang mempengaruhi sikap 

keberagamaan seseorang yaitu: temperamen, gangguan jiwa, 

konflik dan keraguan, jauh dari Tuhan. Temperamen yaitu 

tingkah laku yang di dasarkan pada temperamen tertentu 
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memegang peranan penting dalam sikap beragama seseorang. 

Gangguan jiwa adalah orang yang menderita gangguan jiwa 

menunjukkan kelainan dalam sikap dan tingkah lakunya. 

Konflik dan keraguan dapat mempengaruhi sikap seseorang 

dalam beragama seperti taat, fanatik, agnotis, maupun ateis. 

Faktor luar yang dimaksud adalah beberapa kondisi 

dan situasi lingkungan yang tidak banyak memberikan 

kesempatan untuk berkembang. Faktor-faktor tersebut antara 

lain tradisi agama dan pendidikan yang diterima.  Seseorang 

yang semenjak kecil telah dicekam oleh tradisi yang kurang 

dimengerti, maka akan mempengaruhi terhadap 

perkembangan rasa keagamaan pada masa yang akan datang. 

Pendidikan yang diterima oleh seorang anak terutama 

keluarga sangat penting. Keluarga yang menanamkan 

kebiasaan perilaku beragama yang baik maka akan lebih 

mudah mengarahkan ke arah yang lebih sempurna. 

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa perilaku 

keberagamaan di pengaruhi oleh faktor eksternal (faktor luar) 

berupa lingkungan. Lingkungan tersebut dapat berupa 

lingkungan keluarga, lingkungan institusional dan lingkungan 

masyarakat dan juga faktor internal berupa fitrah 

keberaamaan, naluri, pengalaman, kapasitas diri dan 

sebagainya. Penelitian ini menjelaskan bahwa perilaku 

keberagamaan dipengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga 

yang berupa pola asuh. Pola asuh tersebut memberikan 
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kontribusi sebesar 69,6% dalam mempengaruhi perilaku 

keberagamaan.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penulisan ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan mengunakan analisis regresi sederhana. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menguji secara empriris 

pengaruh pola asuh single parent (ayah) terhadap perilaku 

keberagamaan anak di desa Lumansari kecamatan Gemuh 

kabupaten Kendal. Pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan skala. Hasil pengumpulan 

data yang dilakukan terhadap 27 anak menunjukkan bahwa 

ada pengaruh pola asuh single parent (ayah) terhadap 

perilaku keberagamaan anak di desa Lumansari kecamatan 

Gemuh kabupaten Kendal secara signifikan. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan nilai kefisien regresi (F) sebesar 57.200 

dengan sinifikansi 0.000. Adapun besar kntribusi pengaruh 

(R
2
) pola asuh single parent (ayah) terhadap perilaku 

keberagamaan anak di desa Lumansari kecamatan Gemuh 

kabupaten Kendal yaitu 69.6%, sedangkan sisanya 30.4%, 

dipengaruhi oleh faktor lain.  

B. Limitasi 

Hasil penelitian ini tidak lepas dari beberapa 

keterbatasan. Keterbatasan tersebut meliputi: 

1. Data penelitian diperoleh dari instrumen berdasarkan 

persepsi responden. Hal tersebut dapat menimbulkan 
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masalah jika terdapat perbedaan antara persepsi 

responden dengan keadaan respnden yang sesunguhnya. 

2. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ada pengaruh 

antara pola asuh single parent (ayah) terhadap perilaku 

keberagamaan anak di desa Lumansari kecamatan 

Gemuh kabupaten Kendal. Hal tersebut tidak bisa 

mewakili pada daerah yang lain.  

3. Penelitian ini hanya mengambil pola asuh sebagai 

prediktor yang dapat mempengaruhi perilaku 

keberagamaan. Jika dilakukan pengkajian lebih lanjut 

diduga ada faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

keberagamaan, seperti faktor lingkungan institusional, 

lingkungan masyarakat, dan faktor yang sudah ada pada 

diri individu seperti faktor fitrah beragama. 

C. Saran 

Saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini 

terdiri dari tiga bagian, yaitu: 

1. Saran bagi orang tua baik itu orang tua utuh maupun 

orang tua tunggal agar dapat memberikan pola asuh 

yang baik, dapat membimbing anak dalam membentuk 

perilaku keberagamaan yang lebih baik. 

2. Saran bagi anak atau responden penelitian agar dapat 

meningkatkan perilaku keberagamaannya ke arah yang 

positf. 
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3. Saran bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk 

meneliti tentang perilaku keberagamaan agar 

mempertimbangkan faktor lain yang diduga dapat 

mempenaruhi perilaku keberagamaan. 

D. Penutup 

Puji syukur alhamdulillah, dengan limpahan rahmat 

dan hidayah dari Allah SWT, maka penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari  sepenuhnya 

bahwa dalam penulisan dan pembahasan skripsi ini masih 

banyak kekurangan. Saran dan kritikan sangat penulis 

butuhkan. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi penulis pada khususnya dan bagi 

pembaca pada umumnya. 
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Lampiran 3. Data Uji Coba Skala Pola Asuh 

Jumlah

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 40

1 3 4 1 3 1 3 3 2 4 2 3 4 3 4 2 3 2 1 3 3 4 3 1 3 4 4 1 2 3 3 4 3 3 4 3 1 2 2 3 4 111

2 1 2 4 1 1 3 3 4 2 4 2 1 3 1 2 4 2 4 2 1 1 1 1 3 2 1 2 1 2 2 3 1 2 1 4 3 4 3 3 4 91

3 2 4 1 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 1 3 4 3 2 4 4 3 1 4 2 4 3 2 3 3 3 4 1 3 4 120

4 2 4 2 4 2 4 3 2 4 3 1 4 4 4 3 3 2 2 3 1 3 4 2 4 4 4 2 1 4 2 2 4 2 2 4 4 3 1 3 4 116

5 2 1 2 1 2 3 4 4 2 4 1 1 3 1 1 4 1 4 2 1 1 3 1 3 2 1 2 1 2 2 3 1 2 1 4 3 4 3 3 4 90

6 2 4 2 3 3 4 3 1 2 3 2 2 3 2 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 1 3 3 109

7 1 3 1 2 2 2 4 4 3 1 2 1 3 2 1 4 1 4 4 1 2 3 1 3 1 2 1 1 2 1 3 2 2 1 4 3 3 1 3 4 89

8 1 2 4 2 1 2 4 4 3 4 2 1 3 1 1 4 1 4 3 1 1 2 1 3 2 1 1 1 2 1 3 2 2 1 4 3 3 2 1 2 86

9 2 3 2 3 2 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 1 3 3 2 3 4 2 3 4 3 2 1 3 3 3 4 1 3 4 2 3 1 4 3 110

10 1 2 2 2 1 2 3 3 3 4 2 4 2 1 1 4 2 4 2 1 2 3 2 4 2 1 2 1 2 1 3 2 3 1 3 2 4 3 2 2 91

11 2 4 1 2 2 4 3 3 3 2 1 4 4 1 3 3 2 2 4 2 4 4 2 3 4 4 2 2 3 3 3 4 3 1 2 3 3 1 4 4 111

12 2 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 2 3 4 1 3 4 3 2 4 4 2 2 3 1 1 4 4 4 1 4 4 113

13 2 3 1 3 1 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 1 3 3 2 3 4 2 3 4 3 2 1 3 3 2 4 1 2 4 4 3 1 4 3 107

14 1 2 2 1 1 2 4 4 3 3 2 2 4 2 1 1 1 4 3 1 3 4 1 3 4 2 1 1 2 1 3 4 2 1 4 2 3 3 2 4 94

15 2 3 2 2 1 4 3 4 3 2 2 4 4 1 3 1 3 2 2 1 1 2 3 2 4 2 1 3 3 4 2 4 3 2 2 3 2 1 3 4 100

Res

No. Instrumen

Data Uji Coba Skala Pola Asuh Tahap 1 

 



 

 

 

 

Data Uji Coba Skala Pola Asuh Tahap 2 

Jumlah

1 2 4 5 6 9 11 12 13 14 15 17 20 21 22 23 25 26 27 29 30 32 34 39 24

1 3 4 3 1 3 4 3 4 3 4 2 2 3 4 3 1 4 4 2 3 3 3 4 3 73

2 1 2 1 1 3 2 2 1 3 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 3 38

3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 1 3 4 3 4 4 1 4 2 3 3 3 75

4 2 4 4 2 4 4 1 4 4 4 3 2 1 3 4 2 4 4 1 4 2 4 2 3 72

5 2 1 1 2 3 2 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 2 1 1 2 2 1 1 3 38

6 2 4 3 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 66

7 1 3 2 2 2 3 2 1 3 2 1 1 1 2 3 1 1 2 1 2 1 2 1 3 43

8 1 2 2 1 2 3 2 1 3 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 36

9 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 1 2 3 4 2 4 3 1 3 3 4 3 4 70

10 1 2 2 1 2 3 2 4 2 1 1 2 1 2 3 2 2 1 1 2 1 2 1 2 43

11 2 4 2 2 4 3 1 4 4 1 3 2 2 4 4 2 4 4 2 3 3 4 1 4 69

12 2 4 2 2 3 3 3 4 3 4 2 2 2 3 4 1 4 3 4 4 2 3 1 4 69

13 2 3 3 1 3 4 2 3 3 3 2 1 2 3 4 2 4 3 1 3 3 4 2 4 65

14 1 2 1 1 2 3 2 2 4 2 1 1 1 3 4 1 4 2 1 2 1 4 1 2 48

15 2 3 2 1 4 3 2 4 4 1 3 3 1 1 2 3 4 2 3 3 4 4 2 3 64

Res
No. Instrumen

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5. Data Uji Coba Skala Perilaku Keberagamaan 

Data Uji Coba Skala Perilaku Keberagamaan Tahap 1 

Jumlah

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 40

1 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 1 2 2 4 1 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 1 3 3 1 3 3 123

2 3 3 3 2 4 2 2 2 4 4 2 2 3 2 2 1 1 2 1 3 2 1 1 3 3 2 1 2 3 3 2 1 4 3 1 3 2 2 3 2 92

3 3 4 4 3 1 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 2 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 126

4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 1 3 4 3 3 4 4 3 1 138

5 3 3 3 1 4 2 2 3 4 3 2 2 3 3 1 1 1 2 2 3 2 2 1 3 2 2 1 2 2 3 3 1 4 3 2 3 1 2 3 2 92

6 4 3 4 2 4 2 4 3 4 2 3 4 3 3 1 2 4 3 2 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 4 1 3 4 4 3 2 121

7 3 3 3 1 4 2 2 2 4 4 2 2 3 2 1 1 1 1 2 3 2 1 1 3 3 2 1 2 3 3 2 1 4 3 2 3 2 2 3 2 91

8 2 2 2 1 3 2 2 3 4 4 2 2 4 3 1 1 1 1 4 4 2 1 2 2 3 4 1 2 3 4 3 1 4 3 1 3 1 2 3 1 94

9 4 3 4 1 4 1 4 3 3 1 4 4 4 4 2 3 4 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 2 4 4 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 122

10 3 3 3 1 4 1 2 3 3 3 1 3 3 4 1 1 1 1 1 3 2 1 1 3 3 2 1 2 3 3 2 1 4 3 1 4 1 2 3 1 88

11 4 4 4 1 4 1 4 4 1 3 2 4 4 4 1 2 4 4 1 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 1 3 1 4 4 4 4 4 4 4 128

12 4 4 4 1 4 1 4 4 1 3 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 136

13 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 1 3 4 4 2 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 1 3 4 4 3 3 129

14 3 2 3 1 3 1 2 3 4 3 1 2 3 4 1 1 1 2 4 4 1 1 1 4 2 4 2 2 4 2 3 2 4 2 2 4 2 1 4 4 99

15 4 4 4 1 4 1 4 4 1 3 2 4 4 4 1 2 4 3 3 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 1 3 1 4 2 4 4 3 3 1 122

Res
No. Instrumen

  



 

 

 

 

 

Data Uji Coba Skala Perilaku Keberagamaan Tahap 2 

Jumlah

1 2 3 4 7 8 11 12 13 14 15 16 17 18 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 32 34 35 37 38 40 31

1 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 1 2 4 1 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 1 3 1 3 96

2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 3 2 1 1 3 3 2 1 2 3 3 1 3 1 2 2 2 65

3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 98

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 1 4 3 4 4 1 110

5 3 3 3 1 2 4 2 2 3 3 1 1 1 2 3 2 2 1 3 2 2 1 2 2 3 1 3 2 1 2 2 65

6 4 3 4 2 4 4 3 4 3 3 1 2 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 1 4 4 2 97

7 3 3 3 1 2 4 2 2 3 2 1 1 1 1 3 2 1 1 3 3 2 1 2 3 3 1 3 2 2 2 2 65

8 2 2 2 1 2 4 2 2 4 3 1 1 1 1 4 2 1 2 2 3 4 1 2 3 4 1 3 1 1 2 1 65

9 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 102

10 3 3 3 1 2 4 1 3 3 4 1 1 1 1 3 2 1 1 3 3 2 1 2 3 3 1 3 1 1 2 1 64

11 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 1 2 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 108

12 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 109

13 4 3 4 2 4 4 3 2 4 4 1 3 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 1 4 4 3 103

14 3 2 3 1 2 4 1 2 3 4 1 1 1 2 4 1 1 1 4 2 4 2 2 4 2 2 2 2 2 1 4 70

15 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 1 2 4 3 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 1 101

Res
No. Instrumen

  



 

 

 

 

 

Data Uji Coba Skala Perilaku Keberagamaan Tahap 3 

Jumlah

1 2 3 4 7 8 11 12 13 14 16 17 18 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 32 34 35 37 38 40 30

1 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 1 2 4 1 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 1 3 1 3 93

2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 3 2 1 1 3 3 2 1 2 3 3 1 3 1 2 2 2 63

3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 95

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 1 4 3 4 4 1 107

5 3 3 3 1 2 3 2 2 3 3 1 1 2 3 2 2 1 3 2 2 1 2 2 3 1 3 2 1 2 2 63

6 4 3 4 2 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 1 4 4 2 95

7 3 3 3 1 2 2 2 2 3 2 1 1 1 3 2 1 1 3 3 2 1 2 3 3 1 3 2 2 2 2 62

8 2 2 2 1 2 3 2 2 4 3 1 1 1 4 2 1 2 2 3 4 1 2 3 4 1 3 1 1 2 1 63

9 4 3 4 1 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 99

10 3 3 3 1 2 3 1 3 3 4 1 1 1 3 2 1 1 3 3 2 1 2 3 3 1 3 1 1 2 1 62

11 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 107

12 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 108

13 4 3 4 2 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 1 4 4 3 101

14 3 2 3 1 2 3 1 2 3 4 1 1 2 4 1 1 1 4 2 4 2 2 4 2 2 2 2 2 1 4 68

15 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 1 100

Res
No. Instrumen

  



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

  

 



 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  

  



 

 

 

 

Lampiran 7. Daftar Responden 

 

No. Nama Responden Jenis Kelamin 

L/P 

Usia 

1. A’tho Khoirul Huda L 15 

2. Af’idaul hasanah P 16 

3. Afriyani Valina Zahra P 10 

4. Agus Prawicaksono L 13 

5. Ahmad Nuristianto L 11 

6. Ananda Putra S. L 12 

7. Andrean Setia Pratama L 10 

8. Ardyan Taulani L 14 

9. Arif Dwi N.  L 11 

10. Azimatun Syafira P 11 

11. Eko Setiawan L 13 

12. Fatma Elzahra P 12 

13. Fena Destiana Fauzanah P 11 

14. Keyla Abel Hani Arnelita P 10 

15. Laeli Fatin Nabila P 11 

16. Leni Apriliani P 11 

17. Muhammad Kholid Umar L 12 

18. Nessa Aristiani P 14 

19. Noval Zidania Fahruddin L 15 

20. Puguh Purwotriatmojo L 12 

21. Ramadhani Itaqo P 16 

22. Rizqi Dianurahman L 14 

23. Shely Fastabika P 13 

24. Sulthoni Syahreza L 12 

25. Syahrus Said Amaluddin L 12 

26. Yopi Nugroho L 11 

27. Zaki Aufarul U. L 11 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 8. Data Penelitian 

Skala Pola Asuh 

Re

s 

No. Instrumen 

Juml

ah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

1 3 4 3 1 3 4 3 4 3 4 2 2 3 4 3 1 4 4 2 3 3 3 4 3 73 

2 2 3 2 2 2 4 2 2 4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 58 

3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 1 3 4 3 4 4 1 4 2 3 3 3 75 

4 2 4 4 2 4 4 1 4 4 4 3 2 1 3 4 2 4 4 1 4 2 4 2 3 72 

5 2 1 1 2 3 2 2 1 4 2 2 1 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 51 

6 2 4 3 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 66 

7 1 4 2 2 2 3 2 2 3 2 1 2 1 2 4 1 2 2 2 2 2 2 2 4 52 

8 1 2 2 2 2 4 2 1 4 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 4 48 

9 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 1 2 3 4 2 4 3 1 3 3 4 3 4 70 

10 1 2 2 1 2 4 2 4 2 1 2 2 1 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50 

11 2 4 2 2 4 3 1 4 4 1 3 2 2 4 4 2 4 4 2 3 3 4 1 4 69 

12 2 4 2 2 3 3 3 4 3 4 2 2 2 3 4 1 4 3 4 4 2 3 1 4 69 

13 2 3 3 1 3 4 2 3 3 3 2 1 2 3 4 2 4 3 1 3 3 4 2 4 65 

14 1 2 1 1 2 3 2 2 4 2 1 1 1 3 4 1 4 2 1 2 1 4 1 2 48 



 

 

 

 

15 2 3 2 1 4 3 2 4 4 1 3 3 1 1 2 3 4 2 3 3 4 4 2 3 64 

16 3 4 2 2 2 2 2 3 4 2 3 1 2 3 3 2 4 2 2 3 2 3 1 1 58 

17 2 4 2 1 4 4 4 2 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 1 3 3 3 1 3 67 

18 2 4 4 1 4 3 4 4 3 1 2 2 1 3 4 3 4 4 1 4 3 4 2 3 70 

19 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 1 3 3 4 1 3 65 

20 2 4 4 1 4 3 4 3 4 4 4 1 2 1 4 3 4 4 1 4 3 3 3 3 73 

21 2 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 1 4 3 1 4 4 2 4 3 3 3 3 70 

22 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 2 4 3 2 4 3 4 2 3 70 

23 2 4 2 2 3 3 2 2 4 3 1 1 1 3 2 2 4 2 1 4 2 2 1 3 56 

24 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 3 1 3 4 4 1 52 

25 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 1 3 3 4 1 4 66 

26 2 3 2 2 2 4 2 2 4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 58 

27 2 4 2 2 3 3 2 2 4 3 1 1 1 3 2 2 4 2 1 4 2 2 1 3 56 

 

  



 

 

 

 

Data Penelitian  

Skala Perilaku Keberaamaan Anak 

R

e

s 

No. Instrumen Ju

ml

ah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

1 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 1 4 
10

0 

2 4 3 4 2 2 2 2 4 2 1 1 2 3 2 1 3 4 2 1 2 3 4 1 1 2 2 2 2 2 1 67 

3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 93 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 1 3 4 4 1 3 1 3 4 1 1 1 4 2 1 1 1 85 

5 3 3 3 2 3 2 2 3 4 1 1 2 3 2 1 3 2 2 1 2 2 3 1 3 2 1 2 3 1 2 65 

6 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 1 1 3 3 3 4 1 2 4 1 2 1 1 4 2 83 

7 3 3 3 2 2 2 2 3 2 1 1 1 3 2 1 3 3 2 1 2 3 3 1 1 2 2 2 3 2 2 63 

8 2 2 2 2 3 2 2 4 3 1 1 1 4 2 2 2 3 4 1 2 3 3 1 3 1 1 2 3 1 1 64 

9 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 2 4 4 3 4 3 2 3 1 3 3 98 

1

0 3 3 3 2 3 1 3 3 4 2 2 1 3 2 1 3 4 2 1 2 3 2 1 1 3 2 4 3 3 2 72 

1

1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 2 4 
10

9 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 4 2 11



 

 

 

 

2 0 

1

3 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 1 3 4 3 4 1 4 4 3 4 3 
10

0 

1

4 3 2 3 2 3 1 2 3 4 1 1 2 4 1 1 4 2 4 2 2 4 2 2 1 2 2 1 3 2 4 70 

1

5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 1 2 4 3 3 4 1 
10

1 

1

6 4 4 3 4 3 2 3 4 3 2 1 2 4 2 2 4 1 3 1 3 3 3 1 3 1 1 4 2 1 1 75 

1

7 3 3 2 3 1 3 3 4 3 3 2 4 4 2 3 1 3 2 1 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 1 80 

1

8 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 
10

6 

1

9 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 1 3 1 1 4 3 1 3 4 3 3 3 4 3 1 2 1 1 2 83 

2

0 4 4 4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 
10

8 

2

1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 1 3 1 2 1 4 4 3 4 1 4 1 4 2 2 2 2 1 87 

2

2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 1 3 3 4 3 3 4 4 1 3 4 4 
10

0 

2

3 4 4 3 2 3 2 4 3 3 1 2 2 4 2 2 4 3 3 1 3 4 3 1 3 2 2 1 4 1 2 78 



 

 

 

 

2

4 2 3 3 2 3 2 2 3 3 1 1 2 4 2 2 2 3 3 1 1 4 3 3 3 2 1 2 3 1 2 69 

2

5 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 1 4 1 1 4 3 1 3 4 3 4 3 1 3 2 4 1 2 3 87 

2

6 4 3 4 2 2 2 2 4 2 1 1 2 3 2 1 3 4 2 1 2 3 2 1 3 4 2 2 4 2 2 72 

2

7 4 4 3 2 3 2 4 3 3 1 2 2 4 2 1 4 3 3 1 3 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 70 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 9. Jumlah Skor Jawaban 

 

Jumlah Skor Jawaban Variabel Pola Asuh (X) 

dan Perilaku Keberagamaan (Y) 

No. 

Resp. 

∑ Skor 

X 

∑ Skor 

Y 

No. 

Resp. 

∑ Skor 

X 

∑ Skor 

Y 

R_1 73 100 R_15 64 101 

R_2 58 67 R_16 58 75 

R_3 75 93 R_17 67 80 

R_4 72 85 R_18 70 106 

R_5 51 65 R_19 65 83 

R_6 66 83 R_20 73 108 

R_7 52 63 R_21 70 87 

R_8 48 64 R_22 70 100 

R_9 70 98 R_23 56 78 

R_10 50 72 R_24 52 69 

R_11 69 109 R_25 66 87 

R_12 69 110 R_26 58 72 

R_13 65 100 R_27 56 70 

R_14 48 70 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 10. Hasil Uji Asumsi 

 

A. Uji Normalitas   

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pola_Asuh 
Perilaku_Kebe
ragamaan 

N 27 27 
Normal Parametersa,b Mean 62,63 85,00 

Std. Deviation 8,572 15,465 
Most Extreme Differences Absolute ,164 ,133 

Positive ,115 ,133 
Negative -,164 -,133 

Test Statistic ,164 ,133 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,059 ,200 

a. Test distribution is Normal. 
c. Calculated from data.  

 
 

 

 

 

 

 

 

B. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 
Perilaku_Keberagamaan   

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

1,625 8 12 ,216 

 



 

 

 

 

Lampiran 11. Hasil Uji Regresi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,834a ,696 ,684 8,697 

a. Predictors: (Constant), Pola_Asuh 
b. Dependent Variable: Perilaku_Keberagamaan 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4326,881 1 4326,881 57,200 ,000b 

Residual 1891,119 25 75,645   

Total 6218,000 26    

a. Dependent Variable: Perilaku_Keberagamaan 
b. Predictors: (Constant), Pola_Asuh 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -9,258 12,575  -,736 ,468 

Pola_Asuh 1,505 ,199 ,834 7,563 ,000 

a. Dependent Variable: Perilaku_Keberagamaan 
 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 12. Tabel F Statistik  

(Signifikansi 0,05) 

 

    dk1 

 

dk2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 

161.44

6 

199.49

9 

215.7

07 

224.5

83 

230.1

60 

233.9

88 

236.7

67 

238.8

84 

240.54

3 

241.8

82 

2 18.513 19.000 

19.16

4 

19.24

7 

19.29

6 

19.32

9 

19.35

3 

19.37

1 19.385 

19.39

6 

3 10.128 9.552 9.277 9.117 9.013 8.941 8.887 8.845 8.812 8.785 

4 7.709 6.944 6.591 6.388 6.256 6.163 6.094 6.041 5.999 5.964 

5 6.608 5.786 5.409 5.192 5.050 4.950 4.876 4.818 4.772 4.735 

6 5.987 5.143 4.757 4.534 4.387 4.284 4.207 4.147 4.099 4.060 

7 5.591 4.737 4.347 4.120 3.972 3.866 3.787 3.726 3.677 3.637 

8 5.318 4.459 4.066 3.838 3.688 3.581 3.500 3.438 3.388 3.347 

9 5.117 4.256 3.863 3.633 3.482 3.374 3.293 3.230 3.179 3.137 

10 4.965 4.103 3.708 3.478 3.326 3.217 3.135 3.072 3.020 2.978 

11 4.844 3.982 3.587 3.357 3.204 3.095 3.012 2.948 2.896 2.854 

12 4.747 3.885 3.490 3.259 3.106 2.996 2.913 2.849 2.796 2.753 

13 4.667 3.806 3.411 3.179 3.025 2.915 2.832 2.767 2.714 2.671 

14 4.600 3.739 3.344 3.112 2.958 2.848 2.764 2.699 2.646 2.602 

15 4.543 3.682 3.287 3.056 2.901 2.790 2.707 2.641 2.588 2.544 

16 4.494 3.634 3.239 3.007 2.852 2.741 2.657 2.591 2.538 2.494 

17 4.451 3.592 3.197 2.965 2.810 2.699 2.614 2.548 2.494 2.450 

18 4.414 3.555 3.160 2.928 2.773 2.661 2.577 2.510 2.456 2.412 

19 4.381 3.522 3.127 2.895 2.740 2.628 2.544 2.477 2.423 2.378 

20 4.351 3.493 3.098 2.866 2.711 2.599 2.514 2.447 2.393 2.348 

21 4.325 3.467 3.072 2.840 2.685 2.573 2.488 2.420 2.366 2.321 

22 4.301 3.443 3.049 2.817 2.661 2.549 2.464 2.397 2.342 2.297 

23 4.279 3.422 3.028 2.796 2.640 2.528 2.442 2.375 2.320 2.275 

24 4.260 3.403 3.009 2.776 2.621 2.508 2.423 2.355 2.300 2.255 

25 4.242 3.385 2.991 2.759 2.603 2.490 2.405 2.337 2.282 2.236 



 

 

 

 

26 4.225 3.369 2.975 2.743 2.587 2.474 2.388 2.321 2.265 2.220 

27 4.210 3.354 2.960 2.728 2.572 2.459 2.373 2.305 2.250 2.204 

28 4.196 3.340 2.947 2.714 2.558 2.445 2.359 2.291 2.236 2.190 

35 4.121 3.267 2.874 2.641 2.485 2.372 2.285 2.217 2.161 2.114 

40 4.085 3.232 2.839 2.606 2.449 2.336 2.249 2.180 2.124 2.077 

50 4.034 3.183 2.790 2.557 2.400 2.286 2.199 2.130 2.073 2.026 

60 4.001 3.150 2.758 2.525 2.368 2.254 2.167 2.097 2.040 1.993 

70 3.978 3.128 2.736 2.503 2.346 2.231 2.143 2.074 2.017 1.969 

80 3.960 3.111 2.719 2.486 2.329 2.214 2.126 2.056 1.999 1.951 

90 3.947 3.098 2.706 2.473 2.316 2.201 2.113 2.043 1.986 1.938 

100 3.936 3.087 2.696 2.463 2.305 2.191 2.103 2.032 1.975 1.927 

200 3.888 3.041 2.650 2.417 2.259 2.144 2.056 1.985 1.927 1.878 

300 3.873 3.026 2.635 2.402 2.244 2.129 2.040 1.969 1.911 1.862 

400 3.865 3.018 2.627 2.394 2.237 2.121 2.032 1.962 1.903 1.854 

500 3.860 3.014 2.623 2.390 2.232 2.117 2.028 1.957 1.899 1.850 

1000 3.851 3.005 2.614 2.381 2.223 2.108 2.019 1.948 1.889 1.840 
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